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1.1 Latar belakang

Saat anak selesai menyelesaikan masa prasekolah maka seorang anak akan
bersiap memasuki jenjang Sekolah Dasar (SD). Di dalam upaya mempersiapkan
anak memasuki sekolah dasar tentunya dibutunkan kesiapan. Kesiapan sebagai
pengukuran seberapa baik anak telah menguasai domain utama pembangunan
sebelum anak memasuki sekolah dasar (Shaari & Ahmad, 2016). Kemudian
menurut Soydan (2017) kesiapan anak untuk sekolah adalah ukuran yang
menunjukkan sejaun mana anak-anak prasekolah siap untuk berhasil di sekolah.
Kesiapan anak-anak pada saat masuk sekolah merupakan prediktor signifikan dari
keberhasilan akademis di seluruh kelas sekolah dasar (Qruicet al., 2016).

Melihat hal itu kesiapan menjadi hal yang sangat penting untuk dimiliki anak,
sebab anak yang telah siap untuk pergi ke sekolah akan memberikan keuntungan
dan kemajuan dalam perkembangan lebih lanjut. Sementara anak-anak yang tidak
memiliki kesiapan mungkin hanya akan frustrasi jika ditempatkan di lingkungan
akademik. Frustrasi ini ditampilkan seperti penarikan diri, berperilaku acuh tak
acuh, menunjukkan gejala fisikk atau kesulitan menyelesaikan tugas-tugas di
sekolah sedangkan anak yang memiliki kesiapan akan beradaptasi lebih baik di
sekolah dasar (Majzub & Rashid, 2012). Kesiapan anak masuk sekolah sebagai
ukuran dari pembangunan secara keseluruhan. Seorang anak yang siap akan

memiliki  keterampilan sosial, kesehatan dan berpartisipasi dalam kegiatan



sekolah. Kemudian anak-anak yang kurang siap lebih rentan terhadap masalah
akademik, perilaku dan emosional.

Di dalam penelitian Lee et al., (2018) disebutkan bahwa skor kesiapan
sekolah anak-anak yang menghadiri prasekolah dibandingkan dengan anak yang
tidak mengikuti ternyata berbeda. Anak yang mengikuti pendidikan anak usia dini
membawa manfaat jangka panjang untuk sukses dipendidikan berikutnya dalam
prospek sekolah dan kehidupan. Sebab ketika anak menghadiri prasekolah anak
akan memiliki keterampilan membaca dan matematika yang lebih tinggi. Itu
berarti bahwa kesiapan memang sangat diperlukan dalam pendidikan selanjutnya
termasuk dalam pendidikan anak usia dini. Artinya ketika anak memiliki kesiapan
yang matang maka anak akan mudah dalam penyesuaian diri dan mengikuti
materi ditingkat selanjutnya.

Hal ini sesuai dengan hukum kesiapan (the law of readiness) yang telah di
kemukakan oleh Thorndike (Rifai 2012:99) menyatakan bahwa ketika seorang
anak memiliki kesiapan untuk bertindak, berperilaku dan dapat melaksanakannya,
maka anak tersebut akan mengalami kepuasan pada dirinya sendiri. Ketika anak
memiliki  kesiapan untuk bertindak dan berperilaku tetapi tidak dapat
melaksanakannya maka anak akan merasa kecewa. Selanjutnya ketika individu
tidak memiliki kesiapan untuk bertindak atau untuk berperilaku dan dipaksa untuk
melakukannya maka akan timbul keadaan yang tidak memuaskan.

Kesiapan anak masuk sekolah dasar membutuhkan beberapa domain yaitu
perkembangan kognitif, pembangunan sosial, fisik motorik dan keterampilan yang

dimiliki anak demi kelancaran sekolah dasar (Soydan, 2017). Didukung dengan



penelitian (Bhise &Sonawat, 2015) bahwa kesiapan anak masuk sekolah dibagi
menjadi beberapa domain yaitu segi kognitif, emosi dan sosial. Secara kognitif
berarti, anak sudah harus mampu memahami penjelasan guru, dapat menjawab
pertanyaan guru dengan kata-kata yang dapat dimengerti Anak bereksplorasi
melalui indera dan motoriknya terhadap benda-benda yang ada disekitarnya, dan
anak mampu mengenal konsep dan memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara emosional, anak harus tidak terikat lagi dengan ibu sehingga anak
mampu terpisah dengan ibu dalam waktu yang cukup lama. Anak sudah harus
dapat menerima otoritas lain (seperti ibu atau bapak guru). Selain itu, anak juga
mampu mematuhi aturan sekolah serta dapat mengendalikan emosinya (misalnya
dengan tidak cengeng atau mudah marah). Secara sosial, anak harus lebih mandiri
untuk mampu memilih kegiatan yang ingin dilakukannya, sehingga tidak lagi
diliputi perasaan ragu-ragu atau takut dalam menentukan kegiatan yang ingin
dilakukannya tersebut. Anak juga harus mampu membangun interaksi dengan
merespon kehadiran orang lain termasuk berinteraksi dengan lingkungan
terdekatnya seperti keluarga.

Di sisi lain hal yang menjadi polemik dalam masyarakat saat ini banyak
orangtua yang berfikir bahwa satu-satunya aspek yang dibutuhkan anak masuk
sekolah dasar adalah aspek kogntif yang meliputi kemampuan menulis membaca
dan berhitung. Sehingga di dalam praktiknya ketika anak bersiap masuk SD
banyak orangtua yang menuntut anak untuk sudah mampu baca, tulis dan hitung

karena persaingan yang ketat di antara sekolah favorit. Padahal sebenarnya yang



dibutunkan adalah kemampuan lain seperti kemampuan sosial dan emosional
yang perlu dipersiapkan sebelum anak masuk sekolah dasar (Dewi Sartika dkk,
2011). Orangtua selalu menginginkan anak-anaknya tumbuh menjadi anak yang
cerdas. Sehingga sebagian besar orangtua tidak segan-segan menyiapkan kursus
privat bagi anak di luar aktivitas sekolah. Sayangnya, usaha tersebut pada
umumnya tertujukan semata pada keterampilan dan kecerdasan akal bukan aspek
sosial (Sugiyo Pranoto, 2017).

Ketika akan memasuki Sekolah Dasar (SD) anak-anak diminta untuk
melakukan serangkaian tes yang melibatkan kemampuan kognitif. Tes
kemampuan kognitif sering termasuk membaca, menulis, dan keterampilan
menghitung (Rahmawati dkk, 2018). Padahal sebenarnya ini bertentangan dengan
kebijakan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 51 Tahun 2018 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru yang menyatakan
bahwa persyaratan calon peserta didik baru kelas 1 (satu) SD berusia 7 (tujuh)
tahun atau paling rendah 6 tahun pada tanggal 1 Juli tahun berjalan kecuali syarat
usia paling rendah 5 tahun 6 bulan pada tanggal 1 Juli berjalan yang
diperuntukkan bagi calon peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan atau
bakat istimewa dan kesiapan psikis yang dibuktikan dengan rekomendasi tertulis
dari psikolog profesional serta tidak dilakukan oleh guru.

Hasil penelitian Curby dan Xia (2018) yang melakukan perbandingan
kesiapan anak prasekolah di China dan Amerika bahwa di China guru menyatakan
keprihatinannya dalam aspek keterampilan akademik sebesar (37%), kesulitan

dalam memperhatikan (26,5%), dan bertindak tanpa berpikir (22,5%) sedangkan



di Amerika anak mengalami kesulian untuk bekerja secara mandiri (62%), anak
kesultan mengikuti perintah (51%) dan anak mengalami kesulitan bekerja
kelompok (51%). Di China kesiapan merupakan hal yang sangat penting. Ketika
anak-anak di China mengalami kesulitan dalam keterampilan sosial dan
emosional maka implikasinya akan berdampak pada perhatian dan kesopanan di
kelas serta pada bidang akademis, maka sekolah menempatkan perhatian yang
lebih besar pada pengajaran keterampilan sosial dan kontrol emosi di bawah
bimbingan psikolog sekolah.

Selain itu penelitian Seranet al., (2017) disalah satu lembaga pendidikan di
Indonesia menyatakan bahwa terdapat empat kategori yaitu anak-anak yang
memilikiharapan kemungkinan siap sebesar (26,7%), anak siap sebesar (13,3%)
dan anak untuk mulai (13,3%) dan anak yang tidak siap sebesar (46,7%). Masalah
kesiapan aspek sosial, masih ada anak-anak yang tidak bisa beradaptasi dengan
lingkungan di mana, meskipun di sekolah satu semester, anak masih ditungguin
oleh orang tua di dalam kelas, terdapat anak-anak yang masih emosi meledak dan
mudah marah.

Pada kenyatannya di lapangan antara para orangtua dan para guru taman
kanak-kanak memiliki pandangan yang berbeda tentang kesiapan anak masuk
sekolah dasar. Orangtua lebih mengutamakan kesiapan diri anak dalam bidang
akademik (kognitif), sedangkan guru lebih mengutamakan keterampilan sosial-
emosional pada anak. Hasil observasi dan wawancara kepada beberapa guru
Taman Kanak-Kanak di lapangan pada tanggal 21 februari 2019 di Kabupaten

Semarang ternyata masih banyak orangtua yang meminta para guru untuk



memberikan pekerjaan rumah (PR) pada anak didik dengan tujuan supaya anak
tidak bermain terus menerus. Adanya pekerjaan rumah tersebut bertujuan agar
anak terbiasa bertanggungjawab pada tugasnya, sehingga dikemudian hari saat di
sekolah dasar anak tidak kaget dan terbiasa mengerjakan tugas saat masuk sekolah
dasar.

Sebagian besar banyak guru taman kanak-kanak mengikuti usulan dari
orangtua untuk memberikan tugas pada anak di rumah. Bentuk pekerjaan rumah
yang diberikan guru berupa penjumlahan sederhana, menyalin tulisan, merangkai
huruf menjadi kata serta anak diberi buku pegangan berupa modul persiapan
membaca. Terlepas dari pemberian pekerjaan rumah (PR) pada anak, guru taman
kanak-kanak sebenarnya memiliki program khusus di semester dua bahkan ada
yang dari semester satu memberikan porsi lebih pada kegiatan yang mengandung
unsur baca, tulis dan hitung. Ketika terdapat sebagian guru yang memberikan
pekerjaan rumah (PR) pada anak didiknya terdapat pula sebagian guru yang
menolak untuk memberikan PR. Ketika guru menolak memberika PR maka
orangtua akan mengajarinya sendiri atau memasukan anaknya ke dalam
bimbingan belajar, atau mendatangkan guru les ke rumah.

Pada tanggal 25 februari 2019 peneliti juga melakukan wawancara dengan
guru-guru di beberapa Sekolah Dasar di Kecamatan Sumowono. Beberapa
sekolah tersebut diantarannya SD N Kebonagung 01, SD N Piyanggang 02, SDN
2 Sumowono. Peneliti ingin mengetahui tentang kondisi pada masa transisi anak
di kelas awal (dari TK masuk ke SD). Pada awal masuk sekolah aspek sosial-

emosi anak masih sulit beradaptasi, banyak anak yang masih belum memiliki



kesiapan sosial, anak-anak masih berlari-larian dalam kelas, terkadang tiba-tiba
marah saat tidak paham mengetahui maksud tugas dari guru kelas, sering marah-
marah pada guru ketika ketinggalan dikte menulis dan latihan membaca. Guru
sekolah dasar juga menerima banyak laporan dari orangtua wali bahwa anak-anak
dirumah mengeluh pada orangtuanya tentang model pembelajaran yang memaksa
anak harus duduk sedikit lebin lama.

Masih terdapat anak yang malu dan takut mengutarakan untuk pergi ke
kamar kecil bahkan ada yang sampai ngompol di kelas. Hal itulah yang menjadi
masalah sehingga akan berdampak pada psikologis anak nantinya. Bagaimana
tidak ketika anak mengalami suatu hal yang kurang menyenangkan pada diri anak
itu sendiri. Kesan yang buruk akan terekam dalam memori anak di sepanjang
hidupnya. Anak akan merasa malu ketika pernah melakukan kesalahan dan bisa
jadi anak akan merasa terkucilkan dalam lingkungan bermain dengan teman
sebayanya. Anak akan semakin menarik diri, tidak percaya diri dan takut untuk
bersosialisasi bahkan dampak paling buruk yaitu anak akan mengalami kegagalan
akademik. Hal itulah yang menjadi berbahaya ketika anak tidak memiliki
kesiapan.

Melihat masalah-masalah yang ada ternyata dalam mempersiapkan anak
memasuki sekolah dasar tidak hanya terfokuskan pada aspek kognitif saja, namun
mempertimbangkan aspek yang lainnya. Bukan tentang masalah anak dapat
membaca menulis dan berhitung anak dapat masuk jenjang pendidikan dasar

namun juga memperhatikan aspek lainnya untuk menunjang keberhasilan anak di



pendidikan sekolah dasar seperti aspek sosial-emosional dan aspek fisik-motorik
anak.

Terdapat dua fakor yang mempengaruhi kesiapan anak masuk sekolah dasar,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan hal-hal
yang ada dalam individu diantarannya kesehatan fisik dan kesejahteraan anak,
kompetensi sosial dan kematangan emosi, pendekatan untuk belajar, bahasa dan
perkembangan kognitif dan keterampilan komunikasi (Doherty, 2007). Herndon
et al, (2013) menyatakan bahwa pengalaman di tahun awal masuk sekolah
cenderung menjadi kurang positif. Anak-anak menunjukkan penyesuaian sekolah
untuk lebih diterima oleh teman sekelas dan guru, pemberian instruksi lebih dan
umpan balik positif oleh guru. Dengan demikian, melihat penyesuaian sekolah
sebagai alasan yang kuat dari kompetensi sosial yang memungkinkan anak-anak
untuk berbuat baik di lingkungan sekolah, guru dan teman sebaya, serta terkait
dengan pembelajaran yang memungkinkan anak untuk menikmati tugas-tugas
baru yang akan dihadapi. Di sini berarti bahwa anak membutuhkan regulasi diri.
Regulasi pada anak prasekolah sangat penting, vyaitu untuk lebih memahami
bagaimana anak mencapai penyesuaian kesuksesan di sekolah. Guru
memperkirakan bahwa emosi positif dan regulasi diri akan memberikan kontribusi
positif bagi penyesuaian sekolah.

Blair & Raver (2015) menyatakan bahwa kemampuan pengaturan diri
memungkinkan Kketerlibatan dalam kegiatan pembelajaran dan sebagai landasan
untuk penyesuaian diri ke sekolah. Begitu pentingnnya regulasi diri pada anak

usia dini maka, regulasi perlu untuk ditanamkan. Anak harus dilatih secara



konsisten karena menyangkut keterampilan emosi, berfikir dan berperilaku. Hal
tersebut akan membentuk karakter anak, maka dari itu anak harus dibimbing
untuk mampu mengidentifikasi, mengelompokkan, dan juga menganalisa yang
menjadi dasar dalam proses kognitifnya.

Terdapat perbedaan antara regulasi diri pada anak perempuan dan laki-laki.
Anak perempuan dianggap lebih baik dalam regulasi perilaku dari pada anak laki-
laki. Anak laki-laki kurang baik dalam mengontrol kognisi dan perilaku mereka
(Hosseni et al., 2014). Hasil penelitian Weisset et al., (2013) juga menyatakan
tentang perbedaan gender dalam prestasi sekolah dilihat dari peran pengendalian
diri (self regulation) menyatakan bahwa terdapat analisis perbedaan rata-rata yang
menunjukkan bahwa anak perempuan mengungguli anak laki-laki dalam prestasi
matematika dan pengaturan diri khususnya pada perilaku.

Regulasi diri anak sangat penting dan bermanfaat ketika anak menjalin
hubungan sosial dan berinteraksi dengan orang lain. Anak akan dapat memahami
kapan anakharus menghentikan tangisannya, menunda keinginannya dengan
tenang, memulai sesuatu kegiatan yang baru, atau memahami pentingnya
menyelesaikan tugas. Akan menjadi masalah besar ketika yang terjadi sebaliknya
yaitu Kketika anak menjadi emosional, tidak kuat menghadapi suatu permasalahan,
atau anak selalu ingin dimengerti tanpa berusaha mengerti situasi dan kondisi
dilingkungan sekitar. Pada akhirnya segala perilaku anak pada akhirnya akan
mengundang benturan dengan orang-orang di sekitarnnya.

Disisi lain bukan hanya faktor dari dalam yang mempengaruhi kesiapan anak

masuk sekolah dasar, namun terdapat faktor dari luar (eksternal) yang berkaitkan
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dengan konsep ekologi yang melibatkan pengaruh keluarga, masyarakat, sekolah,
pelayanan pada kesiapan anak sekolah termasuk kualitas hubungan anak dan guru.
Kualitas hubungan anak dan guru yang dilihat melalui persepsi anak juga
memberikan pengarun yang signifikan pada kesiapan anak. Sebagian besar
lingkungan pendidikan dipengaruhi oleh kepribadian dan perilaku guru. Guru
adalah orang yang menciptakan lingkungan psikologis kelas dengan ciri-ciri
kepribadiannya, seperti bersikap baik atau tidak dengan sekitarnya, mudah
bergaul dengan rekan Kkerja, toleran atau malah mengkritik segala sesuatu, menjadi
agresif atau tenang, menjadi sulit atau mudah dengan anak. Ciri-ciri kepribadian
guru yang seperti itu akan langsung mempengaruhi anak karena guru adalah
model dewasa yang harus dihormati oleh anak (Aslan et al., 2012).

Guru memiliki dampak vyang signifikan pada pengembangan kepribadian,
pola perilaku anak-anak dan sikap dalam hal apapun. Kualitas hubungan anak
dengan guru dapat mempengaruhi perilaku dan keterampilan akademik pada anak.
Hubungan guru dan anak tersebut ditandai dengan kedekatan dan penyesuaian
perilaku anak-anak, melalui keterlibatan di kelas, perilaku prososial, kemampuan
matematika dan kemampuan membaca. Sebaliknya, anak yang mengalami
interaksi yang lebih konfliktual dengan guru sering kurang terlibat dan sering
menampilkan masalah perilaku, seperti mengalami kesulitan membaca dan
rendahnnya kualitas tulisan (Gallagher et al., 2013). Literatur yang Kkuat
menunjukkan bahwa hubungan guru dengan anak yang berkualitas tinggi
merupakan penentu penting dari fungsi sosial-emosional anak-anak, perilaku dan

akademis di pendidikan dasar dan anak usia dini (O’Connor.E, 2010).
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Hubungan anak dengan guru mempengaruhi perkembangan anak-anak dalam
banyak hal seperti anak-anak dapat mengembangkan interaksi yang
menyenangkan dan positif dengan guru mereka. Hubungan guru dengan anak
bahkan dapat berfungsi sebagai faktor pencegah resiko dalam kegagalan
akademis. Kemudian, kegiatan kognitif anak-anak dan kompetensi sosial dengan
teman sebaya dapat juga dipengruhi dengan kualitas hubungan guru dengan anak.
Hubungan yang positif dan menggembirakan dengan guru dapat memberikan
penyesuaian yang lebih baik, dan untuk menguasai proses belajar khususnya
dalam prestasi membaca (Jennifer, 2012).

Karakteristik anak seperti jenis kelamin telah diidentifikasi sebagai prediktor
penting dari kualitas hubungan guru dengan anak. Kualitas hubungan guru dengan
anak telah ditemukan dijelaskan oleh demografi anak (misalnya, jenis kelamin
dan usia) kemudian masalah perilaku dan temperamen. Di antara banyak atribut
pada anak yang mungkin dapat memprediksi hubungan interpersonal anak dengan
guru, adalah faktor jenis kelamin telah mendapat perhatian yang besar. Studi
empiris telah menunjukkan bahwa guru prasekolah melaporkan hubungan yang
lebih positif dengan anak perempuan daripada dengan anak laki-laki (Young &
Oates, 2016).

Di dukung penelitian Aslan & Cansever (2016) menyatakan bahwa anak-anak
perempuan memiliki emosional lebih dari pada anak laki-laki. Melalui gambar
bertema konseptual anak menggambarkan guru seperti anggota keluarga, orang
yang adil, dan orang memiliki kehangatan hati. Ini mungkin karena anak-anak

perempuan merasa dirinya lebih dekat dengan guru mereka seperti yang mereka
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lakukan pada orang tua mereka. Dengan demikian, yang disosialisasikan oleh
nilai-nilai  tradisional budaya ini, anak-anak perempuan mungkin telah
mengembangkan perasaan keterikatan lebih dari pada anak-anak laki-laki.

Idealnya setiap anak harus memiliki hubungan yang positif dengan gurunya
tidak melihat itu anak laki-laki atau perempuan. Karena hubungan yang positif
tersebut dapat menunjang perkembangan akademik dan berdampak pada perilaku
anak. Vorkapic (2017) menyatakan terdapat hubungan positif antara anak dan
guru yang mengakinakan tingkat lebih tinggi dari perkembangan sosio emosi dan
kognitif anak-anak dalam jangka panjang. Sedangkan, hubungan anak dengan
guru yang penuh konflik dan perasaan buruk sangat negatif mempengaruhi anak-
anak pada hasil belajar dan perkembangan pola perilaku. Sehingga ketika anak
memiliki hubungan yang negatif dengan guru atau tidak memiliki kepatuhan,
perilaku agresif dengan teman maupun lingkungan maka anak akan memiliki
kesempatan yang lebih sedikit untuk terlibat dalam kegiatan yang mengandung
keterampilan bahasa dan literasi.

Kemudian hubungan yang negatif dapat mengganggu anak dalam
pengembangan keterampilan regulasi diri. Terutama jika perilaku anak-anak
bertentangan dengan peraturan, menciptakan umpan balik negatif yang berkaitan
dengan rendahnya keterampilan dan sikap yang kurang positif terhadap
pembelajaran serta lemahnya perhatian anak (Bulotsky et al., 2011). Menurut
Vygotsky, 1986 (Sabol T.J et al.,2017) mengatakan bahwa ketika anak memiliki
hubungan yang positif dengan guru maka, akan berhubungan dengan self-

regulation mengingat bahwa hubungan positif dengan orang dewasa konteks
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utama bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan self-regulation. Anak-

anak yang terlibat lebih positif dengan guru mungkin memiliki lebih banyak

interaksi dengan guru yang bertujuan untuk membina otonomi dan belajar
mandiri, yang pada gilirannya dapat membantu anak meningkatkan sendiri

kemampuan self-regulation mereka (Liew, Chen, & Hughes, 2010).

Hal tersebut berarti bahwa hubungan yang positif antara anak dengan guru
akan menimbulkan regulasi diri pada anak. Regulasi diri akan mendukung anak
dalam penyesuaian diri serta pengendalian diri disekolah. Ketika anak memiliki
regulasi yang baik maka anak juga akan memiliki kesiapan yang baik dalam
pendidikan selanjutnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik
untuk menguji teori tentang pengaruh regulasi diri dan hubungan anak dengan
guru terhadap kesiapan ditinjau dari jenis kelamin.

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Terdapat persepsi yang berbeda antara orangtua dan guru taman kanak-
kanak di dalam menentukan kesiapan diri anak memasuki sekolah dasar.
Orangtua lebih menekankan pada aspek kognitif sedangkan guru taman
kanak-kanak menekankan pada aspek sosial-emosional.

1.2.2 Banyak orangtua yang meminta para guru untuk memberikan pekerjaan
rumah (PR) pada anak didik dengan tujuan supaya anak tidak bermain
terus menerus. Adanya pekerjaan rumah tersebut bertujuan agar anak
terbiasa bertanggungjawab pada tugasnya, sehingga dikemudian hari saat
di sekolah dasar anak tidak kaget dan terbiasa mengerjakan tugas saat

masuk sekolah dasar.
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Ketika masuk jenjang pendidikan dasar anak-anak masih banyak
mengalami  kesulitan dalam penyesuaian diri. Di semester awal, masih
banyak yang tidak berani menyampaikan gagasan pada guru Kkelas di
sekolah dasar. Anak kurang memiliki pengendalian diri yang baik.

Anak mengalami kesulitan dalam penyesuaian di kelas. Anak mengeluh
pada orangtuanya tentang model pembelajaran yang memaksa anak harus
duduk sedikit lebih lama.

Masih rendahnya regulasi diri anak yang ditandai dengan masih terdapat
anak yang malu dan takut mengutarakan untuk pergi ke kamar Kkecil
bahkan ada yang sampai ngompol di kelas. Hal tersebut akan berdampak
pada psikologis anak nantinya.

Perkembangan anak pada usia dini untuk semua aspek dapat di bedakan
didasarkan pada jenis kelamin. Termasuk dalam hal ini jenis kelamin
memberikan pengaruh pada regulasi diri dan kualitas hubungan antara

anak dengan guru.

1.3 Cakupan Masalah

Cakupan masalah didalam penelitian ini adalah pengaruh regulasi diri

terhadap kesiapan anak masuk sekolah dasar yang dimediasi olehhubungan anak

dengan guru. Didalam penelitian ini variabel jenis kelamin menjadi variabel

moderator.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut :



1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.4.4.

1.45.

1.4.6.
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Bagaimana pengarun antara regulasi diri terhadap kesiapan anak
memasuki jenjang sekolah dasar?

Bagaimana pengaruh regulasi diri terhadap hubungan anak dengan guru?
Bagaimana pengaruh hubungan anak dengan guru terhadap kesiapan anak
memasuki jenjang sekolah dasar?

Bagaimana pengaruh efek moderator pada regulasi diri terhadap hubungan
anak dengan guru?

Bagaimana pengaruh efek mediator pada regulasi diri terhadap kesiapan
anak memasuki jenjang sekolah dasar ?

Bagaiamana pengaruh efek moderated mediation pada regulasi diri

terhadap kesiapan anak memasuki jenjang sekolah dasar?

1.5 Tujuan Penelitian

151

1.5.2

153

154

1.5.5

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Menganalisis pengaruh antara regulasi diri terhadap kesiapan anak
memasuki jenjang sekolah dasar.

Menganalisis pengaruh regulasi diri terhadap hubungan anak dengan guru.
Menganalisis pengaruh hubungan anak dengan guru terhadap kesiapan
anak memasuki jenjang sekolah dasar.

Menganalisis pengarun efek moderator pada regulasi diri terhadap
hubungan anak dengan guru.

Menganalisis pengaruh efek mediator pada regulasi diri terhadap kesiapan

anak memasuki jenjang sekolah dasar.
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1.5.6 Menganalisis pengaruh efek moderated mediation pada regulasi diri

terhadap kesiapan anak memasuki jenjang sekolah dasar.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat,
khususnya bagi peneliti. Di samping itu penelitian ini diharapkan juga dapat
bermanfaat dari dua sisi, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis, kegunaan
atau manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.6.1 Manfaat teoritis

Penelitian  ini dapat dijadikan dasar dalam melakukan penelitian yang
berkaitan dengan kesiapan anak masuk sekolah dasar yang melibatkan aspek atau
variabel lain untuk mendukung kesiapan anak masuk jenjang pendidikan dasar.
1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi guru

Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
guruuntuk dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak
untuk mempersiapkan anak masuk jenjang pendidikan dasar.
1.6.2.1 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini merupakan ide, pikiran dan gagasan untuk menambah
pengalaman, wawasan serta pengetahuan dalam upaya mempersiapkan anak
masuk sekolah dasar.
1.6.2.2 Bagi Orangtua

Bagi orangtua harapannya dapat menjadi refleksiatas upaya yang telah

dilakukan dalam mempersiapkan kesiapan anak masuk jenjang pendidikan dasar.



BAB 11
KAJIAN PUSAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR,

DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka berfungsi untuk mengungkapkan dan menyanggah mengisi
kekosongan dan mengembangkan penelitian terdahulu sehingga menghasilkan
pembaharuan. Pada kajiian pustaka menjelaskan beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti. Terkait dengan
penelitian regulasi diri pada anak usia dini, hubungan anak dengan guru terhadap
kesiapan anak masuk sekolah dasar yang ditinjau dari jenis kelamin. Berikut ini
terdapat beberapa hasil penelitian yang menjadi rujukan dalam penelitian ini:

Penelitian Quirket al., (2017) menyatakan bahwa kesiapan anak-anak pada
saat masuk sekolah merupakan prediktor signifikan dari keberhasilan akademis di
selurun kelas SD. Kemudian hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
kesiapan kognitif dan sosial emosi memberikan efek di pendidikan sekolah dasar.
Sejalan dengan penelitian  Srinahyani (2017) menyatakan bahwa kesiapan
merupakan hal yang penting salah satunya yaitu kesiapan bersekolah sebagai
dasar anak agar dapat belajar dengan baik di Sekolah Dasar. Deliviana (2017)
menyatakan bahwa kesiapan sekolah merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan oleh orangtua, sekolah, dan masyarakat sebab kesiapan sekolah
menjadikan faktor penting dalam mendukung keberhasilan anak di SD dan

kesuksesan dimasa depan.
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Hasil penelitan Hakim & Putra (2015) menyatakan bahwa terdapat
perbedaan kesiapan anak masuk sekolah dasar antara anak yang mengikuti taman
kanak-kanak full-day dengan anak yang mengikuti Taman kanak-kanak reguler
(non full day). Anak yang mengikuti TK fullday memiliki kategori kesiapan yang
lebih tinggi dari pada anak yang mengikuti TK non full day. Hal itu disebabkan
karena sekolah sehari penuh memiliki lebih banyak kurikulum dari yang biasa.
Melalui intensitas lebih untuk bertemu di kelas, maka jumlah stimulus yang akan
diberikan menjadi lebih tinggi, oleh karena itu anak-anak akan mencapai
kompetensi yang maksimal. Sejalan dengan pendapat Lee et al., (2017)
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara menghadiri prasekolah terhadap
keterampilan matematika dan kemampuan baca untuk anak-anak yang diasuh dari
ibu. Menghadiri prasekolah dengan waktu yang lebih lama memberikan pengaruh
pada kesiapan sekolah khususnya pada keterampilan membaca anak-anak
meningkat (Ibrahim, 2014).

Selanjutnya aspek perkembangan yang mempengaruhi kesiapan anak
untuk menghadiri sekolah dasar yaitu diantaranya aspek kognitif dan kemampuan
bahasa, keterampilan emosional sosial, keterampilan motorik halus, keterampilan
motorik kasar, seni, agama dan nilai-nilai moral (Setyawati., et al, 2017).
Penelitian Pekdogan & Akgul (2017) menemukan data untuk aspek yang
berhubungan antara kemampuan yang harus dimiliki anak dan kesiapan masuk
sekolah. Di dalam analisis kuantitatif subjek penelitian menjelaskan tentang

akademik,  kemampuan  komunikasi  sosial, = kematangan,  perkembangan
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komunikasi dengan orangtua, dan aspek perkembangan yang berdampak pada
kesiapan anak memasuki sekolah dasar.

Kesiapan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu dukungan
orangtua. Hasil Penelitian Damayanti A.K & Rachmawati (2016) menjelaskan
bahwa dukungan orangtua merupakan faktor penting dalam kesiapan anak masuk
sekolah dasar sebagai upaya untuk menumbuh kembangkan kesiapan anak masuk
sekolah dasar. Harapannya orangtua dapat mendampingi anak dalam
mempersiapkan anak masuk sekolah dasar. Kemudian dengan adanya
pendampingan dari orangtua maka anak akan memiliki motivasi belajar tinggi
yang berdampak pada kesiapan yang lebih tinggi dari pada anak yang tidak
memiliki motivasi.

Senada dengan hasil penelitian Rahmawati (2017) baik guru dan orangtua
memiliki persepsi yang sama mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapan sekolah yaitu faktor kognitif dan nonkognitif. Faktor tersebut melibatkan
keterampilan membaca, menulis, dan menghitung dianggap signifikan karena
keterampilan tersebut digunakan sebagai prasyarat penerimaan untuk tingkat dasar
di sekolah-sekolah tertentu. Demikian pula, yang terakhir sosial-emosi dianggap
penting karena mendukung anak-anak untuk berhasil menyesuaikan diri dengan
sekolah dasar. Namun menurut orangtua hal yang lebih penting dalam kesiapan
anak masuk sekolah dasar adalah aspek akademik dan guru lebih menekankan
pada aspek sosial dan emosi. Di dukung penelitian Curby & Qingyuan (2018)
menyatakan bahwa persepsi guru tentang aspek paling penting dalam kesiapan

dan harus dimiliki anak untuk sukses di sekolah vyaitu keterampilan sosio-
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emosional.  Keterampilan sosial-emosional lebin penting dari pada empat
keterampilan akademik yang lain. Namun dalam penelitian ini penelii
menekankan bahwa aspek kognitif dan non kognitif bepengaruh dalam kesiapan
anak masuk sekolah dasar.

Di sisi lain menurut Arya et al., (2016) kesiapan anak usia dini memasuki
jenjang pendidikan dasar juga dipengaruhi oleh faktor komposisi usia anak dalam
kelas. Anak usia 4 tahun menampilkan keuntungan lebih dalam keterampilan
akademik selama anak terdaftar di kelas dengan usia lebih dari 3 tahun (4-5
bulan). Hal tersebut dipengaruhi oleh kemampuan teman sekelas melalui interaksi
kelas yang mungkin bermanfaat bagi anak-anak yang lebih muda di kelas. Selain
itu menurut Hakim N. S & Mustamiroh N (2017) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan orangtua juga berpengaruh terhadap kesiapan anak. Anak yang dari
orangtua berpendidikan tinggi (PT) memilki kesiapan yang lebih baik
dibandingkan kesiapan anak dari orangtua yang perpendidikan sekolah menengah.

Berbeda dengan pendapat diatas menurut Febriyanti & Tarias (2014)
perkembangan anak termasuk kesiapan sekolah dipengaruhi lingkungannya. Salah
satunya adalah lingkungan keluarga, yang termasuk dalam mikrosistem dimana
anak bertindak mempengaruhi sistem ini dan juga dipengaruhi sistem ini. Untuk
memahami anak dalam keluarga, yang harus melihat lingkungan keluarga tersebut
yaitu atmosfer dan struktur atau komposisinya. Senada dengan hasil penelitian
Palermo F et al., (2007) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi kesiapan
sekolah adalah hubungan anak dengan guru. Guru memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kesiapan dan penyesuaian sekolah anak-anak. Hubungan anak
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dengan guru terbukti sebagai mediator perilaku anak-anak dengan kesiapan
akademik. Terdapat hubungan transaksional antara perilaku sosial anak dengan
hubungan yang erat antara guru dengan anak. Artinya ketika ada hubungan erat
guru dengan anak maka akan meningkatkan sifat prososial anak. Dampak dari hal
tersebut yaitu anak-anak dengan perilaku negatif juga akan mengalami masalah
dalam penyesuaian dan hubungan anak dengan guru serta teman sebaya. Ketika
anak memiliki hubungan yang negatif dengan guru maka akan berpengaruh pada
masalah dan penesuaian sekolah jangka panjang dan kegagalan sekolah.

Penelitian yang dilakukan Valiente C et al., (2011) menyebutkan bahwa
hubungan anak dengan guru menjadi variabel mediator antara Effort Control anak
terhadap kompetensi akademik. Ketika anak-anak memiliki Effort Control yang
rendah maka anak akan berada pada risiko yang meningkat untuk
mengembangkan hubungan yang buruk dengan guru dan akan berdampak pada
penerimaan tingkat pengajaran yang rendah. Kemudian pada penelitian Sabol, T.J
et al., (2018) menyebutkan anak-anak yang memiliki keterlibatan positif dengan
guru dapat meningkatnya hubungan dengan  keterampilan  keaksaraan.
Meningkatnya kerampilan bahasa dan keterampilan regulasi diri (self regulation)
dan kedekatan hubungan anak dengan guru yang negatif dikaitkan dengan bahasa
yang lebih rendah, melek huruf, dan keterampilan self regulation, dan konflik
lebih kedekatan dengan guru.

Hasil penelitian Eisenberg N et al., (2011) dalam penelitiannya ditemukan
bahwa regulasi diri dimediasi oleh kualitas hubungan anak dengan

guru. Hubungan siswa dengan guru yang mendukung adalah tugas akademik yang
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penting, dan hubungan ini secara positif terkait dengan motivasi siswa. Selain itu,
persepsi dukungan siswa dari guru memprediksi tujuan pengajaran tujuan
akademik anak, penurunan kualitas hubungan anak dengan guru akan berpengaruh
pada penurunan motivasi siswa dan prestasi. Data dari studi longitudinal
mendukung pernyataan bahwa hubungan siswa-guru secara prospektif terkait
dengan prestasi signifikan mengendalikan kecerdasan anak. Hubungan yang
dibentuk siswa dengan guru merupakan bagian integral dari kesiapan sekolah dan
kesuksesan jangka panjang pada anak.

Graziano P. A et al., (2016) penelitian tersebut membahas tentang
hubungan kesiapan akademik, kemampuan fungsi eksekutif, dan hubungan positif
dengan guru. Masing-masing telah terbukti penting untuk kesiapan sekolah dan
keberhasilan di kelas awal di sekolah dasar. Menemukan bahwa kemampuan
fungsi eksekutif anak-anak pada usia 48 bulan dan hubungan kualitas yang lebih
tinggi dengan guru TK masing-masing secara unik memoderasi pengembangan
kemampuan matematika dari taman kanak-kanak. Namun, beberapa penelitian
telah meneliti pengarun bersama variabel kesiapan ini terhadap hasil sekolah
awal. Menggunakan data dari sampel prospektif longitudinal dari 1.292 anak-anak
dan keluarga di masyarakat pedesaan dan berpenghasilan rendah, menemukan
bahwa fungsi eksekutif pada usia anak 48 bulan dan hubungan kualitas yang lebih
tinggi dengan guru TK masing-masing secara unik memoderasi pengaruh
kemampuan matematika di prasekolah. Kemampuan matematika di akhir TK.
Kemampuan fungsi eksekutif yang lebih tinggi dan hubungan yang lebih positif

dengan guru TK masing-masing dikaitkan dengan tingkat kemampuan
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matematika yang lebih tinggi dari yang diharapkan di TK. Sebaliknya, tingkat
kemampuan matematika terendah di TK diamati di antara anak-anak dengan
kemampuan matematika rendah di prasekolah dan fungsi eksekutif yang buruk
atau hubungan yang kurang positif dengan guru TK.

Penelitain Acar et al., (2018) menyatakan bahwa gender menjadi efek
moderator pada hubungan guru dengan anak dan pengaturan diri anak. Hubungan
gender dan hubngan guru-anak mempengaruhi pengembangan pengaturan diri.
Hasil menunjukkan bahwa anak laki-laki memiliki konflik yang tinggi dengan
guru mereka sehingga anak laki-laki memiliki pengaturan diri yang rendah
berbeda dengan anak perempuan. Hasilnya menyiratkan bahwa anak laki-laki
mungkin memiliki pengaturan diri yang lebih buruk kapasitas lintas kualitas
hubungan mereka dengan guru merekadan konsisten dengan penelitian yang ada
yang menunjukkan bahwa anak perempuan mendapat skor lebih tinggi
dibandingkan dengan anak laki-laki. Anak laki-laki menunjukkan tingkat
peraturan perilaku yang rendah di hadapan Kkualitas hubungan yang buruk
Pertama, ukuran pengaturan diri kami terutama berfokus pada perhatian anak-
anak, kemampuan untuk berkonsentrasi dan menunda kepuasan, dan kontrol diri.
Sehinga kedekatan anak dengan guru secara signifikan mempengaruhi regulasi
diri pada anak.

Hasl penelitian  Capobianco N. B (2018) menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara dua prediktor yaitu fungsi eksekutif (EF) dan kualitas
hubungan guru-anak. Kesiapan sekolah adalah indikator kesiapan anak untuk

sekolah sebelum masuk taman kanak-kanak. Kesiapan sekolah mencakup
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keterampilan akademis awal anak-anak, seperti berhitung dan mengenali huruf,
serta kemampuan mereka untuk berperilaku tepat di ruang kelas. Meskipun kedua
keterampilan ~ fungsi eksekutif dan hubungan guru-anak telah ditemukan secara
unik berkontribusi pada kesiapan sekolah. Hasil menunjukkan bahwa fungsi
eksekutif, kualitas hubungan guru-anak, dan kesiapan sekolah sangat saling
berhubungan. Hasil dari Uji Sobel menunjukkan bahwa hubungan antara
hambatan (inhibition) dan kesiapan perilaku secara signifikan sepenuhnya
dimediasi oleh kualitas hubungan guru-anak secara keseluruhan, dengan z ’=
2.702, p=0,007.

Senada dengan penelitian Harisson G & Muthivhi A (2013) bahwa
guru memediasi pengaturan diri diantara anak-anak prasekolah. Ini didasarkan
pada studi kasus yang menyelidiki bagaimana mediasi seorang guru
mempromosikan perkembangan kognitif dan emosional anak-anak prasekolah
antara usia 4-6 tahun,dan memfasilitasi akuisisi pengaturan diri. Sesunggunya
orang dewasa memainkan peran kunci dalam kemampuan anak untuk
mengembangkan pengaturan diri karena itu orang dewasa Yyang hadir sikap
terhadap pembelajaran, menyediakan objek yang merangsang, model situasional
bahasa dan membantu anak untuk mengembangkan motivasi anak untuk belajar.

Menurut Pekdogan & Akgul (2017) dijelaskan bahwa terdapat faktor lain
yang berpengaruh pada kesiapan sekolah anak-anak yaitu praktek di kelas. Para
guru menyatakan bahwa kegiatan pendidikan harus sesuai dengan minat anak-
anak; kegiatan musik, seni, drama, ilmu pengetahuan, harus diterapkan bersama-

sama secara kolaboratif dan kegiatan ini harus didukung oleh fasilitas pendidikan.
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Temuan tersebut mengungkapkan pentingnya keterampilan akademik untuk
kesiapan sekolah. Guru dan orang tua memiliki tanggung jawab terbesar dalam
mendukung kesiapan sekolah anak-anak. Fakta bahwa pendapat guru kesiapan
sekolah anak-anak dipengaruhi oleh keluarga, lingkungan, guru, masyarakat dan
usia anak.

Kemudian penelitian lain menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
regulasi perilaku dengan kesadaran fonologis, kemampuan mencocokkan gambar,
dan keterampilan pra-menulis pada anak-anak prasekolah yang merupakan
keterampilan literasi awal dan keterampilan pengaturan perilaku pada anak-anak
prasekolah yang di tinjau dengan usia dan jenis kelamin. Hasil menunjukkan
bahwa keterampilan pengaturan perilaku berhubungan dengan kesadaran
fonologis dan keterampilan pra-menulis. Kemudian ada perbedaan yang
signifikan secara statistik antara skor pra-menulis berdasarkan gender
perbedaannya menunjukkan bahwa skor pra-menulis untuk anak perempuan lebin
tinggi dari pada skor sebelum menulis untuk anak laki-laki. (Zezin S & Ulus,
2019).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu maka peneliti ingin mengkaji
tentang pengaruh regulasi diri pada anak, hubungan anak dengan guru terhadap
kesiapan memasuki jenjang sekolah dasar ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian-
penelitian terdahulu memberikan informasi tambahan mengenai aspek yang
seharusnya ada dalam kesiapan anak masuk sekolah dasar serta mengkaji kesiapan
yang dilihat dari faktor internal dan ekstenal seperti motivasi dan pola asuh, dan

membandingkan kesiapan anak masuk sekolah dasar dari pengalaman anak yang
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mengikui pendidikan anak usia dini maupun yang tidak baik yang full day atau
non fullday.

Kebanyakan dari peneliti yang sudah-sudah subjek penelitian ditujukan
pada orang dewasa untuk melihat persepsi guru dan orangtua tentang kesiapan.
Tedapat pula penelitian dengan subjek anak-anak untuk melihat kesiapan anak
yang dilihat menggunakan test kesiapan. Hal yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu bahwa sampai saat ini belum ada penelitian lapangan
yang secara khusus meneliti tentang pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan anak
usia dini yang dimediasi oleh hubungan guru dengan anak dan dimoderasi oleh
jenis kelamin. Hasil penelitian terdahulu akan peneliti jadikan sebagai referensi
didalam mengkaji pengaruh antara regulasi diri dan hubungan anak dengan guru
terhadap kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan dasar yang dimoderasi oleh
jenis kelamin.

2.2 Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis dalam penelitian ini yaitu bahwa regulasi diri memiliki
pengarun pada kesiapan anak memasuki jenjang sekolah dasar. Kemampuan
pengaturan diri memungkinkan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran sebagai
landasan untuk penyesuaian diri di sekolah. Regulasi diri berdampak pada
hubungan sosial dan berinteraksi dengan orang lain (Blair & Raver, 2015).
Sehingga regulasi diri bermanfaat bagi anak khususnya keberhasilan diri anak
baik jangka pendek maupun jangka panjang (McClelland et al., 2013). Manfaat
tersebut antara lain kesiapan sekolah, prestasi akademik di seluruh sekolah dasar,

pencapaian ketika saat anak dewasa, perasaan diri yang lebih tinggi, kemampuan
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yang lebih baik saat mengatasi stres, dan kurangnya melanggar aturan bahkan
resiko ketidak mampuan dalam menyesuaikan diri di sekolah.

Selanjutnya di dalam mempersiapkan kesiapan anak masuk sekolah dasar
dibutunkan hubungan yang positif antara anak dengan guru. Hubungan anak
dengan guru juga memiliki pengaruh terhadap kesiapan anak masuk sekolah
dasar. Hubungan anak dengan guru yang erat dan positif akan meningkatkan sifat
prososial anak (O’Connor, E (2010). Kemudian ketika anak memiliki hubungan
yang negatif dengan guru maka anak akan mengalami masalah dalam penyesuaian
serta masalah dalam hubungan anak dengan guru dan juga teman sebaya. Ketika
anak memiliki hubungan yang negatif dengan guru maka berpengarun pada
penyesuaian sekolah jangka panjang dan kegagalan sekolah .

Di sisi lain hubungan anak dengan guru menjadi mediasi antara regulasi
diri dengan kesiapan anak masuk sekolah dasar. Hubungan tersebut secara positif
terkait dengan motivasi siswa. Dukungan guru kepada siswa memprediksi tujuan
pengajaran, tujuan akademik anak. Hubungan anak dan guru secara positif terkait
dengan motivasi siswa. Sedangkan penurunan Kualitas hubungan anak dengan
guru akan berpengaruh pada penurunan motivasi siswa dan prestasi. Data dari
studi longitudinal mendukung pernyataan bahwa hubungan anak dengan guru
secara prospektif terkait dengan prestasi signifikan mengendalikan kecerdasan
anak. Hubungan yang dibentuk anak dengan guru merupakan bagian integral dari
kesiapan sekolah dan kesuksesan jangka panjang pada anak (Eisenberg N et al.,
2011). Hubungan anak dengan guru memiliki kontribusi pada kesiapan sekolah.

Hasil menunjukkan bahwa fungsi eksekutif, kualitas hubungan guru dengan anak
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serta kesiapan anak masuk sekolah dasar sangat saling berhubungan. Kualitas
hubungan guru dan anak memainkan peranan penting pada perkembangan
kognitif dan emosional anak (Sabol, T J et al., 2018). Selain itu keterlibatan yang
posittif antara anak dengan guru dapat meningkatkan keterampilan keaksaraan,
keterampilan bahasa dan regulasi diri. Hubungan baik yang dilakukan oleh guru
memerankan peran kunci dalam mengembangkan pengaturan diri. Guru sebagali
objek yang merangsang anak, sebagai model situasional bahasa dan membantu
anak untuk mengembankan motivasi anak untuk belajar.

Di sisi lain jenis kelamin memiliki efek moderator. Penelitain Acar et al.,
(2018) menyatakan bahwa jenis kelamin menjadi efek moderator pada
hubungan anak dengan guru terhadap pengaturan diri anak. Hubungan jenis
kelamin dan hubungan anak dengan guru mempengaruhi pengembangan
pengaturan diri. Hasil menunjukkan bahwa anak laki-laki memiliki konflik yang
tinggi dengan guru sehingga anak laki-laki memiliki pengaturan diri yang rendah
berbeda dengan anak perempuan. Hasilnya menyiratkan bahwa anak laki-laki
mungkin memiliki pengaturan diri yang lebih buruk kapasitas lintas kualitas
hubungan mereka dengan guru mereka dan konsisten dengan penelitian yang ada
yang menunjukkan bahwa anak perempuan mendapat skor lebih tinggi
dibandingkan dengan anak laki- laki.

Anak laki-laki menunjukkan tingkat peraturan perilaku yang rendah di
hadapan kualitas hubungan yang buruk. Pertama, ukuran pengaturan diri berfokus
pada perhatian anak-anak, kemampuan untuk berkonsentrasi dan menunda

kepuasan, dan kontrol diri. Sehingan kedekatan anak dengan guru secara
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signifikan mempengaruhi regulasi diri pada anak. Sesungguhnya regulasi diri
pada anak berpengaruh pada kesiapan diri anak masuk sekolah dasar. Namun jika
tidak dibarengi dengan kualitas hubungan anak dengan guru yang baik, maka
kesiapan tersebut akan menjadi tidak maksimal.

2.2.1 Hakikat Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar

2.2.1.1 Pengertian Kesiapan
Pengertian kesiapan menurut Seefeldt dan Wasik (2008:32) yaitu suatu

kondisi tersiapkan dan terbekali artinya seseorang itu siap melakukan, langsung
bertindak, atau menggunakan sesuatu. Kesiapan adalah kemampuan yang cukup
baik fisik dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan
yang baik, sementara kesiapan mental berarti memiliki minat dan motivasi yang
cukup untuk melakukan suatu kegiatan (Dalyono, 2005:52). Sejalan dengan
pendapat tersebut menurut Oemar Hamalik (2008:94) kesiapan adalah tingkatan
atau keadaan yang harus dicapai dalam proses perkembangan perorangan pada
tingkatan pertumbuhan mental, fisik, sosial dan emosional.

Kesiapan merupakan keselurunan kondisi seseorang yang membuatnya
siap untuk memberikan respon atau jawaban dalam cara tertentu terhadap suatu
situasi (Slameto, 2013:113). Prinsip kesiapan menurut Dalyono (2015: 165) yaitu
diantaranya: (1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh
mempengaruhi), (2) pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan
fisiologis  individu, (3) pengalaman  memilki efek  kumulatif  dalam
perkembanngan fungsi-fungsi kepribadian individu, baik yang jasmaniah maupun

rohaniah. Kemudian apabila kesiapan untuk melaksanakan kegiatan tetentu
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terbentuk pada diri seseorang, maka saat-saat tertentu dalam kehidupan seseorang
merupakan masa fomatif bagi perkembangan pribadinnya.

Berdasarkan beberapa pengertian dari para tokoh dapat disimpulkan bahwa
kesiapan adalah keselurunan kondisi seseorang atau individu untuk menanggapi
dan mempraktikkan suatu kegiatan yang mana sikap tersebut memuat mental,
keterampilan dan sikap yang harus dimiliki dan dipersiapkan selama melakukan
kegiatan tertentu. Terkait dengan kesiapan anak memasuki sekolah dasar berarti
anak telah memiliki kematangan dan anak juga memiliki kesiapan untuk belajar di
dalmnya.

Konsep kesiapan masuk sekolah berbeda dengan kesiapan untuk belajar.
Kesiapan untuk belajar secara umum adalah tingkat perkembangan (pada berbagai
tingkat usia) untuk mencapai kesiapan untuk mempelajari materi pelajaran secara
spesifik. Kondisi yang sebatas siap untuk belajar belum tentu menjadi jaminan
untuk mencapai kesuksesan di sekolah. Konsep dari kesiapan untuk sekolah
adalah termasuk di dalamnya kesiapan untuk belajar didasarkan pada standar
tingkat perkembangan fisik, kognitif dan sosial yang memungkinkan anak untuk
memenuhi tuntutan dan menjalani kurikulum yang telah ditentukan (Damayanti &
Kristanti, 2016). Sedangkan menurut Fitzgrald & Strommen (Aryanti, 2015)
kesiapan bersekolah adalah kemampuan anak mencapai tingkat perkembangan
yang meliputi aspek kognitif, fisik dan emosi yang memadai sehingga anak
mampu serta berhasil dengan baik di sekolah.

Sejalan dengan penelitian Deliviana (2017) kesiapan sekolah merupakan

beberapa kemampuan dan keterampilan yang harus dimiliki anak agar anak dapat
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berhasil beradaptasi dengan perubahan struktur belajar. Sehingga anak mampu
mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah (Rahmawati et al.,
2018). Pendapat yang lain menebutkan bahwa kesiapan anak masuk sekolah
merupakan segala hal yang bersifat keselurhan mencakup perkembangan fisik,
mencakup domain perkembangan utama, pada saat yang sama mencerminkan
hasil yang hendak dicapai selama tahun pertama awal kehidupan (Janus,
Magdalena 2014).

Menurut hasil penelitian  Fitri (2018: 512) mendefinisikan kesiapan anak
sekolah meliputi kemampuan akademik, keterlibatan dalam belajar, kemampuan
sosial dan emosional serta kesiapan fisik motorik. Bergin & Bergin (2015:34)
berpendapat bahwa kesiapan sekolah adalah kemampuan yang di siapkan oleh
anak seperi instruksi formal, patuh pada perintah, memiliki kontrol diri dan
pengetahuan tentang huruf, angka dasar dan warna.Jadi menurut peneliti kesiapan
anak memasuki sekolah dasar bukan hanya anak kemapuan membaca, menulis
dan berhitung namun kesiapanberarti selurun kondisi yang cukup dan bersifat
multideimensi baik meliputi kondisi fisik, mental, Kkognitif, sosial-emosional serta
keterampilan-keterampilan yang dimiliki anak di taman kanak-kanak sebagali
bekal untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

2.2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan

Rifai M & Fahmi (2017) menyatakan bahwa salah satu faktor kesiapan
adalah lingkungan keluarga dan peran orang tua merupakan faktor pertama dan
utama dalam membantu menyiapkan anak untuk mengenalkan berbagai

pengetahuan dan keterampilan yang dibutunkan anak termasuk menyiapkan anak
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masuk sekolah dasar. Senada dengan hasil penelitian Setyorini R (2017) bahwa
orang tua dan praktik pengasuhan yangmemiliki peranan penting dalam kesiapan
anak. Orangtua mengajarjkan berbagai hal termasuk mengengenalkan anak
dengan buku. Diharapkan dengan belajar membaca anak Ilebih mudah dalam
berkomunikasi dan dapat menyampaikan segala kesulitan sehingga orang tua dan
guru dapat memantau perkembangan anak dan memberikan pendampingan.
Apabila pada anak diberikan stimulasi edukatif secara intensif dari
lingkungannya, maka anak akan mampu menjalani tugas perkembangannya
dengan baik. maka lingkungan sebagai tempat perama dan utama dalam
mempersiapkan kesiapan anak.

Menurut Dalyono (2015:160-161) hal-hal yang mempengaruhi kesiapan
yaitu kematangan. Kematangan adalah keadaan atau kondisi bentuk, struktur, dan
fungsi yang lengkap atau dewasa pada suatu organisme, baik terhadap satu sifat,
bahkan seringkali semua sifat. Kematangan (maturity) membentuk sifat dan
kekuatan dalam diri untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disebut
“readiness”. Readiness atau kesiapan yang dimaksud yaitu readiness untuk
bertingkah laku, baik tingkah laku yang instingif maupun tingkah laku yang
dipelajari. Sedangkan yang dimaksud dengan tingkah laku instingtif yaitu suatu
pola tingkah laku yang digariskan melalui proses hereditas. Berikut ini tiga ciri
tingkah laku instingtif yaitu:

1) Tingkah laku instingtif terjadi menurut pola pertumbuhan herediter.
2) Tingkah laku instingtif adalah tanpa didahului dengan latihan atau praktik

sebelumnya.
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3) Tingkah laku instingtif berulang setiap saat tanpa adanya saraf yang
menggerakannya.

Menurut Lennerberg (Diana, 2014:4) menyatakan bahwa waktu yang tepat
mengajarkan anak dalam berbagai hal baik bahasa, mengajak anak bermain piano,
olahraga dan keterampilan yang lain ketika anak sudah memiliki kematangan.
Para ahli memberikan kesimpulan bahwa adanya hubungan antara kematangan
dengan proses belajar anak. Di dalam proses perkembangan anak konsep
kematangan adalah sangat mendasar (fundamental). Perkembangan anak
diarahkan “from within (menjadi), by the action of the genes”. Sesungguhnya
perilaku adalah hasil dari proses tumbuh dan kembang sesuai hukum alam yaitu
inner plan atau timeabel. Untuk itu kematangan dalam struktur otak dan syistem
syaraf sangat diperlukan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kematangan adalah hal
yang sangat penting dalam kesiapan, sebab pada akhirnya tingkah laku apapun
yang dipelajari memerlukan kematangan, seperti anak tidak akan dapat berbuat
secara intlegen apabila kapasitas intlektualnya belum memungkinkan.

a) Lingkungan

Pada dasarnya anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan.
Pertumbuhan fisik merupakan penyumbang terpenting dalam pembentukan
kesiapan. Kesiapan juga tergantung pada pengaruh lingkungan dan Kultur
disamping akibat tumbuhnya pola-pola jasmaniah. Stimulasi lingkungan serta
hambatan-hambatan mental individu mempengaruhi  perkembangan  mental,

kebutuhan, minat, tujuan-tujuan, perasaan dan karakter individu yang
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bersangkutan. Di dalam perkembangan individu, lingkungan yang dihadapi

semakin luas. Meluasnya lingkungan dapat melalui beberapa cara, antara lain:

1. Perluasan dalam arah stimulasi fisik anak. Sehingga semakin tua usia manusia
semakin luas pula medan geografis yang dihadapi dan arah stimulasinya
semakin melebar pula.

2. Manusia yang mengalami perkembangan kapasitas intlektual dan disamping itu
pemikirannya meningkat, maka dalam hidupnya terjadi banyak perubahan
lingkungan. Dengan kata lain bahwa lingkungan banyak mengalami perubahan
didalam diri manusia contohnya dalam pengamatannya, kesan-kesannya,
ingatannya, imajinasinnya dan dalam pemikirannya.

3. Perubahan lingkungan terjadi akibat belajar serta bertambahnya kematangan
manusia. Semakin tua atau dewasa, manusia pun semakin merdeka dan
bertanggungjawab. Semakin adanya kemampuan mengontrol lingkungan yang
lebih luas, maka makin banyaklah kesempatan manusia untuk belajar. Dengan
makin banyaknya manusia belajar, maka kematangan tidak semakin berkurang
melainkan kematangan akan semakin meningkat.

Sedangkan menurut Slameto (2013: 114) kesiapan seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Kondisi kesiapan seseorang mencakup 3 aspek yaitu:

a. Kondisi fisik, mental, dan emosional.

Kondisi yang dimaksud adalah kondisi fisik yang temporer dan permanen.

Hal yang temporer seperti (lelah, keadaan, alat indera dan lain-lain) kemudian hal

yang bersifat permanen berupa cacat tubuh. Selanjutnya kondisi mental yang

berupa kecerdasan 1Q vyang diatas normal. Anak yang memiliki 1Q tinggi
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memungkinkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang lebih tinggi. Kondisi
emosional juga memberikan pengaruh terhadap kesiapan seseorang hal ini karena
adanya hubungan dengan motif (hadiah, hukuman, dan insentif positif serta
negatif ).

b. Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan.

Seseorang akan terdorong dan termotivasi untuk memenuhi kebutuhannya
untuk mencapai suatu tujuan. Hubungan antara kebutuhan, motif, tujuan dan
kesiapan adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan ada yang disadari dan ada yang tidak disadari.
2. Kebutuhan yang tidak disadari akan mengakibatkan tidak adanya dorongan
untuk berusaha.
3. Kebutuhan mendorong usaha, dengan kata lain akan timbul motif.
4. Motif tersebut diarahkan ke pencapaian tujuan.
c. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari.

Keterampilan dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya yang berhubungan
dengan aspek pendidikan saja akademik, tetapi keterampilan lain yang dapat
menunjang dalam mengerjakan sesuatu dengan baik.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan anak untuk masuk
sekolah dasar menurut Kustimah (2007) ada 5 faktor yaitu kesehatan fisik, usia,
tingkat kecerdasan, stimulasi yang tepat serta motivasi. Lebih lanjut diperkuat
oleh Papalia, Old & Feldman (2010) menyebutkan 3 faktor yang dapat
mempengaruhi  kesiapan anak diantaranya adalah  keturunan  lingkungan,

kematangan tubuh dan otak.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  kesiapan dapat disimpulkan bahwa kesiapan tidak hanya di
pengaruhi oleh fakor dalam diri individu (internal) namun juga dari luar (faktor
eksternal). Faktor dari dalam berupa kematangan, motivasi, motif tujuan,
sedangkan faktor dari luar berupa lingkungan. Dengan demikian kesiapan
seseorang senantiasa dapat berubah setiap saat sebagai akibat dari pertumbuhan
dan perkembangan individu serta terdapat dorongan-dorongan stimulus dari
lingkungan individu tersebut.
2.2.1.3 Teori Konstruktivistik

Teori yang digunakan dalam peneltian ini adalah teori konstruktivistik yang
dikembangkan oleh Vygostky. Menurut Baharuddin dan Wahyuni (2007) konsep
dasar  Kkonstruktivistik —adalah adanya interaksi sosial individu  dengan
lingkunganya. Pandangan Vygotsky mengatakan bahwa belajar adalah sebuah
proses yang melibatkan dua elemen penting yaitu belajar sebagai proses secara
biologi sebagai proses dasar dan proses secara psikososial sebagai proses yang
lebih tinggi dan berkaitan dengan lingkungan sosial budaya. Munculnya perilaku
seseorang adalah karena adanya perantara kedua elemen, yaitu biologi dan
lingkungan. Anak akan menggunakan fisiknya yang berupa alat indera untuk
mendapatkan stimulus dari lingkungannya. Kemudian dengan menggunakan saraf
otaknya informasi yang telah diterima tersebut diolah.

Pengetahuan yang telah ada sebagai hasil dari elemen dasar akan lebih
berkembang ketika mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial budaya anak.

Vygotsky menekankan pentingnya peran interaksi dalam perkembangan belajar
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anak. Vygotsky percaya bahwa belajar dimulai ketika seorang anak dalam
perkembanganzone proximal development (ZPD), vaitu jarak antara tingkat
perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan
masalah secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan
sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau
melalui kerjasama dengan teman yang lebin mampu. Kemudian ide dasar lain dari
teori belajar Vygotsky adalah scafolding.

Scaffolding merupakan pemberian sejumlah bantuan atau dukungan kepada
anak selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian sedikit demi sedikit
mengurangi  bantuan dan memberikan kesempatan pada anak untuk mengambil
alih tanggung jawab yang semakin besar setelah anak dapat melakukannya
Yudistira C & Wijayanti P (2016). Ini dilakukan agar anak dapat belajar mandiri
(Slavin, 1997). Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan,
menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh,
dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan anak itu belajar mandiri. Menurut
Sujiyono (2009) Scaffolding adalah memberikan dukungan dan bantuan kepada
seorang anak yang sedang pada awal belajar, kemudian sedikit demi sedikit
mengurangi  dukungan atau bantuan tersebut setelah anak mampu memecahkan
problem dari tugas yang dihadapinya. Bantuan (scaffold) yang diberikan adalah
aktivitas atau tugas, antara lain: (1) memotivasi atau mendapatkan minat anak
yang berhubungan dengan tugas, (2) mempermudah tugas agar anak-anak mudah
mengatur dan menyelesaikannya, (3) memberikan beberapa arahan dengan tujuan

membantu anak fokus untuk mencapai tujuannya, (4) secara jelas menunjukkan
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perbedaan antara pekerjaan anak-anak dan standar atau penyelesaian Kkeinginan,
(5) mengurangi frustasi dan risiko, serta (6) memberi contoh dan dengan jelas
menetapkan harapan dan aktivitas yang ditampilkan.

Terkait dengan kesiapan anak masuk sekolah dasar, teori kontruktivistik
menyatakan bahwa kesiapan anak masuk sekolah dasar bukan hasil penguatan
kematangan maupun penguatan eksternal dari lingkungan melainkan berlangsung
melalui proses serangkaian panjang pertukaran antara individu dengan lingkungan
yang dianggap lebih berhasil dalam melaksanakan kesiapan. Individu berkembang
melalui serangkaian tingkat yang harus diperhitungkan, tetapi anak dibantu
menyusun pemahaman baru melalui kegiatan dan interaksi sosial, fisik, dan
mental mereka sendiri (Seefeldt dan Wasik, 2008:32)

Jadi dapat disimpulkan teori kontruktivisme menempatkan tentang
pembelajaran dan kesiapan menempatkan tanggungjawab baik pada lingkungan
(kekuatan eksternal) maupun pada kematangan dan interaksi antar keduanya. Hal
ini menjadi pandangan bagi guru tentang kesiapan dan belajar. Peran guru disini
untuk merespon pengungkapan alami oleh anak maupun mutu kematangan anak-
anak, mengikutsertakan anak dalam dialog untuk memahami lebih baik tingkat
kematangan anak, berinteraksi dengan anak-anak, membangun pengalaman
tambahan, memberikan informasi, atau mengajar anak-anak untuk membimbing
ketingkat kesiapan yang lebih lanjut. Melalui hubungan tersebut anak dapat
memperoleh informasi dan anak dapat mengembangkan informasi dan stimulus

yang telah anak peroleh.
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2.2.1.4 Aspek-Aspek Kesiapan Anak Memasuki Sekolah Dasar

Menurut Kagan (Doherty, 1997; Kagan, 1992) domain perkembangan yang
dibutuhkan anak untuk keberhasilan di sekolah vyaitu diantarannya; kesehatan
fisik, kompetensi sosial dan emosional, pendekatan untuk belajar, kompetensi
kognitif dan bahasa, serta kemampuan untuk berkomunikasi. Hairina (2017)
Kesiapan meliputi fisik dan kesiapan psikologis yang meliputi kognitif, emosi dan
sosial juga mental.

Sejalan dengan penelitian Janus M & Offord (2007) lima domain utama
perkembangan anak vaitu kesehatan fisik dan kesejahteraan, kompetensi sosial,
kematangan emosional, bahasa dan keterampilan kognitif, dan keterampilan
komunikasi dan pengetahuan umum. Berikut ini diantaranya penjelasan di
masing-masing aspek:

a. Kesehatan dan perkembangan fisik.

Kesehatan dan perkembanga fisik merupakan hal yang pening dalam
perumbuhan. Menurut Hasanah U (2016) kematangan fisik yang ditandai dengan
makin kompleksnya sistem jaringan otot, sistem syaraf maupun sistem fungsi
organ tubuh. Kematangan tersebut, menyebabkan organ fisik merasa siap untuk
dapat melakukan tugas-tugas dan aktivitas sesuai dengan tahap perkembangan
individu.

Menurut Janus & Offord (2007) aspek fisik mencakup berbagai indikator
penting. Pertama adalah kebutuhan dasar anak harus dipenuhi, termasuk
penyediaan makanan sehat dan tidur yang cukup. Anak-anak tidak dapat

memaksimalkan pengalaman belajar dalam lingkungan pendidikan jika anak
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terus-menerus lapar atau lelah. Pengembangan keterampilan motorik halus dan
kasar anak juga mempengaruhi kesiapan sekolah. Misalnya, jika seorang anak
tidak dapat memegang pensil dengan benar, keterampilan menulis di kemudian
hari akan terpengaruh.Jadi perkembangan dapat diartikan sebagai akibat dari
perubahan kematangan dan Kkesiapan fisik yang memiliki potensi untuk
melakukan suatu aktivitas, sehingga individu telah mempunyai suatu
pengalaman.

b. Kompetensi sosial

Menurut Musyarofah (2017) Perkembangan sosial merupakan pencapaian
kematangan dalam hubungan sosial. Kematangan sosial anak akan mengarahkan
pada keberhasilan anak untuk lebih mandiri dan terampil dalam mengembangkan
hubungan sosialnya. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses
perlakuan atau bimbingan orang tua di keluarga dan guru, kepala sekolah serta
tenaga kependidikan lain di sekolah.

Anak harus dapat mengikuti aturan yang dapat diterima di lingkungan,
mengntrol perilaku, bekerja sama dengan orang lain, menghormati otoritas orang
dewasa dan mengkomunikasikan perasaan dan kebutuhan dengan cara yang dapat
diterima secara sosial. Sehingga anak dapat berinteraksi dengan mudah dengan
orang lain, berbagi materi, mengekspresikan perasaan mereka, bekerja dengan
baik dalam pengaturan kelompok, dan mengembangkan hubungan positif dengan
teman sebaya dan orang dewasa. Rasa kesejahteraan yang positif akan
berkontribusi besar pada kesiapan sekolah anak (Inisiatif Indikator Kesiapan

Sekolah Nasional, 2005). Perkembangan sosial ditanamkan dalam permainan
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timbal balik dan kerja sama (misalnya Pengambilan giliran, berbagi, permainan
dramatis, permainan dengan aturan)
c. Kematangan emosi

Kematangan emosi ditandai dengan keseimbangan antara rasa ingin tahu
anak tentang dunia, keinginan untuk mencoba pengalaman baru, dan beberapa
kemampuan untuk mencerminkan sebelum bertindak. Seorang anak yang takut
dan enggan untuk terlibat dalam kegiatan brua merindukan peluang yang
dimanfaatkan oleh anak dengan pendekatat positif terhadap kehidupan belajar.
d. Kemampuan bahasa

Pengembangan keterampilan bahasa dan melek huruf dimulai sejak lahir, dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu kosa kata yang digunakan di rumah,
membaca awal, dan kesempatan untuk bermain. Bahasa lisan adalah dasar untuk
keterampilan literasi di kemudian. Kosa kata yang kaya dan keterampilan bahasa
ekspresif yang berkembang dengan baik sangat penting untuk pengembangan
literasi. Setiap keterlambatan dalam pengembangan keterampilan bahasa anak
perlu ditangani dengan cepat oleh pengasuh dan profesional. Usia di mana anak-
anak belajar membaca sangat bervariasi. Beberapa anak mulai membaca pada usia
empat tahun, sementara yang lain tidak mengembangkan keterampilan membaca
hingga usia enam tahun atau lebih. Anak-anak melewati beberapa tahap
perkembangan membaca, menulis, dan mengeja, ketika mereka bergerak

sepanjang kontinum perkembangan literasi.



42

e. Kognisi dan Pengetahuan Umum

Ketika anak-anak dihadapkan pada pengalaman baru dan kesempatan
belajar, pemahaman mereka tentang dunia mereka meluas. Lingkungan yang kaya
dan merangsang akan meningkatkan pembelajaran dan minat anak dalam
penyelidikan lebih lanjut. Pengembangan kognitif mencakup banyak aspek,
seperti "bahasa dan literasi, pengetahuan matematika, pemikiran ilmiah, seni,
musik dan kendaraan lain untuk akuisisi pengetahuan, ekspresi kreatif, penalaran
dan pemecahan masalah.

Sedangkan di Indonesia sendiri pemerintah sudah menerapkan standar
pembangunan tahap pengembangan pada anak usia dini yang dikenal dengan
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang dituangkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014 tentang Sandar Nasional pendidikan anak usia dini yang
membagi lingkup perrkembangan menjadi enam bagian yaitu diantaranya nilai
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial dan emosional anak serta
seni.

Beberapa aspek pengembangan vyaitu terdiri dari nilai agama dan moral,
keterampilan fisik-motorik (motorik kasar dan halus), kognitif (pemecahan
masalah, logis dan berfikir simbolik), keterampilan bahasa, keterampilan sosial-
emosional dan seni. Selanjutnya hasil penelitian Setiawati et al., (2017)
mengidentifikasi aspek yang penting dalam kesiapan anak masuk sekolah
diantaranya (1) kognitif dan bahasa aspek, yang terdiri dari mengenali huruf,

membaca, mengenali angka, berhitung, kosakata bangunan, memahami instruksi
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dan informasi, berbicara fasih, story telling, dan pemecahan masalah; (2) aspek
sosial emosional, yang terdiri dari kerja sama, sosialisasi dengan teman sebaya,
adaptasi kelas, kemerdekaan, menangkap aturan, disiplin, membantu orang lain;
(3) aspek-aspek lain, yang terdiri dari konsentrasi, perhatian orang tua, dan usia;
(4) aspek keterampilan motorik halus, terdiri dari tulisan, potongan dan
menempel, memegang alat tulis, dan menggambar garis; (5) aspek keterampilan
motorik terdiri dari meniru gerakan (berjalan, melompat, dan berdiri dengan satu
kaki) atau menari; (6) seni, yang terdiri dari menghafal puisi, menggambar, dan
kreativitas; dan (7) agama dan aspek-aspek moral lainnya.Menurut Gullo (2017)
mendefinisikan aspek yang harus di miliki anak masuk sekolah harus mencakup
beberapa aspek diantarannya yaitu perkembangan fisik, sosial dan emosi,
pendekatan dalam belajar, bahasa dan komunikasi serta kognitif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek kesiapan anak memasuki sekolah dasar
berarti seluruh kondisi yang cukup, baik kondisi fisik, mental, sosial-emosional
serta keterampilan-keterampilan yang dimiliki anak di taman kanak-kanak sebagai
bekal untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Sekolah Dasar). Secara
fisik berarti anak sehat tidak memiliki keluhan sakit yang berat, mampu berdiri,
berlari, dan berjalan menuju tempat belajar. Adapun secara sosial emosional anak
tidak menangis ketika ditinggal orangtuannya (ibunya), tidak takut, tidak malu
dan tidak bersikap murung dan menentang guru. Aspek kognitif berarti anak dapat
menunjukkan  pengertian, menatati  peraturan, menyelesaikan tugas, dan

memperlihatkan  inisiatif. =~ Di  dalam  rancangan  penelitian  ini,  peneliti



menggunakan aspek-aspek kesiapan yang di kembangkan oleh Janus M & Offord

(2007).

2.2.1.5 Dimensi-Dimensi Kesiapan Anak Memasuki Sekolah Dasar

Menurut Morrison (2016: 521) terdapat dimensi-dimensi kesiapan yang

harus diperhatikan didalam kehidupan termasuk kesiapan anak memasuki sekolah

dasar. Dimensi-dimensi tersebut diantarannya yaitu:

a.

Kesiapan diri adalah aktivitas yang tidak pernah berakhir.

Kesiapan harus dilakukan secara terus menerus sepanjang hidup peristiwa
hidup berikutnnya selalu sudah menanti dan pengalaman yang dimiliki oleh
anak-anak hari ini menyiapkan bagi anak pengalaman hari esok.

Semua anak selalu siap untuk beberapa jenis pembelajaran.

Pada dasarnnya anak-anak selalu membutuhkan pengalaman-pengalaman
yang dapat memajukan pembelajaran dan membuat anak siap untuk langkah
berikutnnya. Jenis dan kualitas pengalaman yang dipunyai anak atau tidak
dipunyai anak mempengaruhi kesiapan anak untuk belajar.

Sekolah dan guru bertanggungjawab bagi pendidikan semua anak.

Kesiapan adalah tanggungjawab setiap orang baik guru maupun orangtua.
Sekolah sudah semestinnya siap untuk anak dan menawarkan kurikulum dan
iklim yang memungkinkan jangkauan penuh pembelajaran.

Kesiapan itu bersifat individual

Setiap anak menampilkan sejumlah kemampuan yang berbeda-beda sesuai

dengan usia dan pekembangannya. Meskipun semua anak siap untuk belajar,
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namun tidak semua anak tidak siap untuk belajar hal yang sama, di waktu

yang sama, apalagi dengan cara yang sama.

e. Kesiapan adalah fungsi dari budaya.

Sesungguhnya budaya yang berbeda memiliki nilai-nilai yang berbeda terkait

tujuan sekolah, proses sekolah, peran anak dalam proses bersekolah, dan

peran keluarga dan budaya dalam mempromosikan kesiapan anak.

f.  Kesiapan adalah fungsi penghasilan keluarga, pendidikan ibu dan praktik-
praktik pengasuhan. Membantu setiap keluarga agar anak-anak siap
bersekolah sama pentingnya dengan membuat anak itu sendiri menjadi siap.

g. Kesiapan melibatkan keselurunan anak.

Kesiapan mencakup kesejahteraan fisik, pengembangan sosial, dan emosi

yang positif, perkembangan bahasa, pekembangan kognitif, dan antusiasme

untuk belajar.

Jadi dimensi-dimensi  kesiapan diatas dapat disimpulkan bahwa kesiapan
menjadi hal yang penting ketika semua menyadari kesiapan adalah tugas kerja
sama antara orangtua dan guru. Guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
serta  memberikan stimulus yang sesuai bagi kesiapan anak dengan tetap
memperhatikan bahwa setiap anak memiliki kesiapan yang berbeda. Kesiapan
setiap anak antara satu dengan anak yang lainnya itu berbeda sebab setiap anak
memiliki pengalaman yang berbeda pula. Semakin berkualitas pengalaman-
pengalaman di masa lalunnya anak akan memiliki kesiapan yang jauh lebih baik.

Kesiapan tersebut mencakup mencakup kesejahteraan fisik, pengembangan sosial,
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dan emosi yang positif, perkembangan bahasa, pekembangan kognitif, dan

antusiasme untuk belajar.

2.2.1.6 Keterampilan Anak Memasuki Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar.

Pada dasarnya kreteria bagi anak untuk dapat diterima disekolah dasar
adalah kematangan. Di indonesia kreteria umum memegang peranan penting
dalam kesiapananak masuk sekolah dasar. Anak akan diterima di sekolah tersebut
ketika anak berusia 7 tahun. Selain kreteria usia menurut Monks dan Hadinoto
(2014: 178) menyatakan bahwa kreteria yang harus anak penuhi untuk masuk
sekolah dasar diantarannya Vyaitu:

1. Anak harus dapat bekerja sama dalam kelompok dengan anak-anak yang lain,
anak tidak boleh tergantung dengan orangtua Khususnya pada ibunya,
melainkan  harus dapat menyesuaikan diri dengan kelompok teman
sebayannya. Menurut Susanto (2015:130) anak yang memiliki kesiapan masuk
sekolah akan melalui proses penyesuaian diri dengan mudah apalagi bila
terdapat banyak teman yang sudah anak kenal sebelumnya pada masuk sekolah
yang sama.

2. Anak harus dapat mengamati secara anlitis, arinya sudah dapat mengenal
bagian-bagian dari keseluruhan dan dapat menyatukan kembali bagian-bagian
tersebut. Jadi anak sudah memiliki kemampuan unuk memisahkan maupun
mengelompokkan.

3. Anak secara jasmaniah harus dapat mencapai fisik anak sekolah. Di Netherland

cara mengukur kesiapan jasmani anak adalah keika anak suadah mampu
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memegang telinga kirinnya dengan tangan kanan melalui atas kepala,
begitupun sebaliknya tangan kiri harus mencapai telinga kanan melalui kepala.

Menurut Monks dalam memberikan bimbingan yang lebih baik pada anak
dapat dianjurkan untuk menggunakan kata kemampuan sekolah daripada
kematangan sekolah. Sebab kematangan merujuk pada proses yang terjadi secara
sepontan sedangkan mampu sekolah ditentkan oleh fakor-faktor dari luar seperti
lingkungan. Dengan kata lain anak sudah siap masuk sekolah dasar jika anak
tersebut memiliki ketrampilan yang dibutuhkan dasar yaitu anak harus memiliki
keterampilan aspek fisik, aspek sosial dan aspek kognitif. Keterampilan sosial
berari anak harus mampu bersikap bekerja sama, tidak egois, mengurangi sifa
agresif dan perilaku anti sosial anak, dapat menolong teman dan bersosialisasi
dengan baik.

Selanjutnya menurut (Morison 2012) keterampilan-keterampilan  yang
harus dimiliki anak masuk sekolah diantarannya yaitu bahasa, kemandirian,
pengendalian diri, keterampilan intrapesonal, latar belakang pengalaman, serta
kesehatan fisik dan mental. Berikut ini penjabaran dari keterampilan-keterampilan
yang harus dimiliki untuk Kkesiapan masuk sekolah dasar:

a. Bahasa

Bahasa adalah keterampilan persiapan untuk memasuki jenjang sekolah dasar.
Anak membutuhkan keterampilan bahasa untuk dapat berhasil disekolah dan
dalam hidup. Keterampilan bahasa meliputi bahasa respektif (bahasa reseptif
merupakan kemampuan anak dalam mendengarkan dan mengikuti petunjuk guru),

bahasa ekspresif (ditunjukkan dalam kemampuan untuk berbicara fasih dan jelas
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dengan guru dan teman, kemampuan untuk mengekspresikan diri dalam bahasa
sekolah, serta kemampuan untuk menyampaikan kebutuhan dan gagasan.
Kemudian bahasa simbolis meliputi mengetahui nama-nama orang, tempat, dan
benda, kata-kata konsep, kata sifat dan kata depan). Kesiapan bahasa tepenting
adalah mengenali dan menyebutkan nama-nama huruf abjad dan mengucapkan
bunyi huruf. Semakin banyak program prasekolah memasukkan keterampilan
penting ini dalam kurikulumnya.
b. Kemandirian

Menurut Sa’diyah R. (2017) kemandirian berarti kemampuan untuk
mengerjakan atau melayani dirinya sendiri, menjaga dirinya sendiri dan memulai
sesuatu hal tanpa harus selalu diberi tahu apa yang harus dilakukan. Kemandirian
juga mencakup penguasaan keterampilan diri, seperti berpakaian, kesehatan
(mencuci tangan, gosok gigi dan menggunakan toilet). Menurut Yamin (2013:80)
kemandirian dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu (1) kemandirian fisik dan
fungsi tubuh. Artinya anak memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhannya.
Seperti makan dan minum sesuai dengan kemampuannya sendiri. (2) kemandirian
intlektual, ini berarti anak dapat mandiri belajar dan anak dapat meneyelesaikan
tugas sekolahnya secara mandiri. (3) kemandirian sosial dan emosi dikatakan
berhasil jika anak dapat bekerja sama dengan teman dan orang lain. (4) anak dapat
menggunakan  lingkungan  untuk  belajar  yaitu kemampuan anak dalam
mengekspresikan dirinya dalam ruang yang diberikan kepadanya atau dengan kata
lain bahwa anak dapat menggunakan lingkungannya untuk beraktifitas, berkreasi

dan belajar serta membantu teman lainnya dalam menggunakan lingkungannya.
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(5) anak dapat membuat kepuusan dan pilihan secara mandiri dan tidak ergantung
oleh orang lain (Nurhati H, 2015). (6) refleksi dalam belajar, berarti ketika anak
selesai melaksanakan kegiatan anak diberikan kesempatan untuk merefleksikan
diri apa yang telah dilakukan dengan cara mengobrol bersama anak.
c. Pengendalian diri
Pengendalian diri mencakup bekerja sama dengan orang lain, tidak

memukul atau mengganggu pekerjaan orang lain, meningkatkan perhatian untuk
dapat mengikui aktivitas belajar dalam waktu yang cukup lama termasuk tetap
sangup untuk duduk dalam waktu yang lama. Menurut Amanda R &
Fadhilaturrahmi  (2018) anak yang memiliki pengendalian diri yang memadai
diyakini akan mampu mendinamisir lingkungan belajar dan membangun iklim
yang kondusif, sehingga menimbulkan semangat dan motivasi belajar. Untuk itu,
perkembangan sosial emosional merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh
setiap anak guna menjalin hubungan yang baik dan harmonis dengan guru dan
sesama anak di kelas sehingga tujuan pembelajaran dikelas dapat tercapai.
d. Keterampilan Interpersonal

Ketrampilan Interpersonal mencakup bergaul dan bekerja sama dengan
teman dan orang dewasa. Orangtua sering memasukan anaknya ke lembaga pra-
sekolah dengan alasan untuk belajar cara bergaul dengan orang lain, namun pada
kenyataannya semua program di lembaga pra-sekolah anak mempelajari dan
menggunakan tata krama, serta yang paling terpenting adalah mempelajari cara
belajar dan dari oanglain untuk berhasil dalam kelompok. Menurut Nurnnisa

(2017) Anak yang tidak memiliki keterampilan berinteraksi dengan orang lain
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dengan cara yang baik akan menjadi anak yang dikucilkan (tidak disukali).
Berbagai penelitian  menemukan bahwa anak vyang tidak disukai memiliki
karakteristik negatif seperti suka menyerang, agresif, bertindak anti sosial, sulit
bekerjasama, ingin menang sendiri, sulit berempati, dan selalu mengganggu
kesenangan temannya. Selain itu, sikap anak menyelesaikan masalah tidak dengan
cara yang baik berhubungan pula dengan sikap kompetitif antar anak, sehingga
anak memandang teman sebaya bukan sebagai partner akan tetapi sebagai
saingan.
e. Latar belakang pengalaman

Latar belakang pengalaman penting untuk kesiapan karena pengalaman
adalah pembangunan pengetahuan sebagai bahan perkembangan kognitif. Anak
pergi ke tempat-tempat seperti toko buah, perpustakaan, kebun binatang dan anak
harus terlibat dalam aktivitas membuat sesuatu seperi melukis, menggambar,
mewarnai dan bereksperimen. Anak hanya dapat membangun latar belakang
informasi yang mereka wujudkan dalam pengalaman baru. Beragam pengalaman
sebagai contoh adalah konteks dimana anak belajar kata-kata dan jumlah jenis
kata yang diketahui anak adalah indikator utama anak untuk belajar membaca dan
kesuksesan mereka di sekolah.
f.  Kesehatan fisik dan mental

Anak harus memiliki kebiasaan kesehatan gizi, mental dan fisik yang baik
yang akan memungkinkan anak untuk sepenuhnya berpatisipasi dan mendapat
manfaat dari program apapun. Anak juga harus memiliki lingkungan positif dan

membimbing para ahli untuk mengembangkan gambaran prestasi diri mereka.
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Sejalan dengan teori yang dikemukakan diatas, menurut Purwanto (2003:
136) bahwa seorang anak dikatakan matang untuk masuk sekolah jika anak telah
memiliki kesanggupan-kesanggupan jasmani dan rohani untuk menyelesaikan diri
pada penghidupan sekolah. Penghidupan di sekolah diantarannya yaitu:

a. Telah memiliki sedikit kesadaran akan kewajiban dan pekerjaan. Anak telah
dapat di suruh melakukan tugas yang dibebankan oranglain kepadanya.

b. Minat anak tertuju pada dunia luar. Artinya, tidak hanya dirinnya sendiri saja
yang menjadi pusat perhatian, tetapi juga pada kejadian-kejadian atau
keadaan diluar dirinnya. Sifat egosentris telah berangsur berubah menjadi
sifat lugas.

c. Perasaan sosial juga telah berkembang, anak ingin berteman lebih banyak
daripada anggota-anggota keluarganya sendiri. Anak membutuhkan pergaulan
yang luas dapat saling memenuhi kebutuhan dan kemauan anak-anak yang
lain terutama dalam permainan bersama.

d. Petumbuhan fisik dan kesehatan anak yang cukup dan telah sanggup untuk
menjalankan tugas-tugas sekolah. Misalnnya anak kuat duduk selama
beberapa jam unuk belajar, berjalan pulang dan pergi sekolah, dan kuat
berlari.

Seperti yang kita ketahui bahwa disekolah anak-anak juga harus belajar
mengikuti, menerima, mengingat-ingat dan mengikuti pelajaran-pelajaran yang
diberikan oleh guru kemudian jika anak sudah matang dalam kegiatan sekolah

maka anak juga membutuhkan syarat-syarat lain yaitu diantarannya :
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a. Anak telah mendapat cukup pengalaman-pengalaman dari  dunia
sekitarnnya, yang perlu dipergunakan sebagai dasar untuk menerima
pelajaran permulaan. Sebab, tiap-tiap pembelajaran yang akan diberikan
oleh guru berasal dari apa yang telah diketahui oleh anak-anak pada
umumnya.

b. Fungsi-fungsi jiwa anak vyang diperlukan untuk menerima pelajaran-

pelajaran dikelas satu hendaklah sudah berkembang secukupnnya.

Jadi dapat disimpulkkan bahawa anak dikatakan siap jika memiliki
kemampuan baik dalam aspek fisik maupun psikis yang meliputi kesehatan fisik
dan mental, sosial-emosional, kognitif serta memiliki keterampilan-keterampilan
yang di butunkan. Ketika syarat-syarat yang telah di uraikan belum ada pada diri
anak maka anak-anak tersebut akan mengalami kesukaran-kesukaran dalam
menjalankan tugas sekolahnnya. Namun sebaliknya ketika anak sudah memiliki
kesiapan dalam fisik dan psikis, sosial dan emosional maka anak akan mengalami
keberhasilan atau kemudahan dalam pendidikan selanjutnya.
2.2.1.7 Tahap Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (5-6 tahun)

Menurut Peraturan Pemerintah Tentang Sistem Pendidikan Nasional, anak
usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang melewati masa bayi, masa
balta, dan masa pra sekolah yang pada setiap masannya menunjukkan
perkembangannya masing-masing yang berbeda antara masa bayi, masa balita dan
masa prasekolah. Menurut Wiyani (2014:16) anak usia dini digolongkan menjadi

tiga periode yaitu diantarannya:
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a. Masa bayi dari usia lahir sampai dengan 12 bulan
b. Masa kanak-kanak atau balita dari usia 1 tahun hingga 3 tahun
c. Masa pra sekolah dari usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun.

Serangkaian pengertian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa anak
usia dini adalah anak usia 0-6 tahun yang sedang dalam masa-masa Kritis artinya
anak membutuhkan stimulus dan rangsangan dari luar baik dari lingkungan
maupun dari orang dewasa di sekitarnya dengan harapan pada nantinya anak
memiliki kepribadian, budi pekerti yang luhur, kepandaian dan keterampilan yang
berguna bagi kehidupan anak kelak.

Disetiap tahapan perkembangan usia, masing-masing anak memiliki ciri
perkembangannya masing-masing. Anak usia 5-6 tahun memiliki ciri-ciri
kepribadian yang unik. Beberapa ahli pendidikan dan psikologi memandang
bahwa periode ini adalah periodeyang sangat penting sehingga memerlukan
penanganan sebaik mungkin. Sejak usia 3-6 tahun juga merupakan masa sensitive
atau masa peka yaitu suatu periode dimana suatu fungsi tertentu perlu dirangsang,
serta diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya (Hurlock, 1978:13).
Sementara itu, Erikson, E. H (Helms & Turner, 1994 : 64) memandang periode ini
sebagai fase sense of initiative. Pada periode ini anak harus didorong untuk
mengembangkan inisiatifnya, seperti kesenangan untuk mengajukan pertanyaan
dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Jika anak tidak mendapat hambatan
dari lingkungannya, maka anak akan mampu mengembangkan inisiatif dan daya
kreatifnya, serta hal-hal produktif dalam bidang yang disenangi anak. Menurut

Yusuf (2009:162) anak usia prasekolah merupakan fase perkembangan individu
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sekitar usia 2-6 tahun, yakni ketika anak memiliki kesadaran tentang dirinya
sebagai pria atau wanita, dapat mengatur diri dalam buang air (toilet training), dan
mengenal beberapa hal yang dianggap berbahaya (mencelakakan dirinya).
Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 137 tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

Berikut ini tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun. Diantaranya

yaitu:
Tabel 2.1 Tingkat Capaian Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun
Aspek Dimensi Indikator
Fisik- Motoik Kasar. 1. Melakukan ~ gerakan  tubuh  secara
motorik terkoordinasi untuk  melatih  kelenturan
dan keseimbangan serta kelincahan.

2. Melakukan koordinasi gerak mata kaki
tangan dan kepala dalam menirrukan
tarian.

3. Melakukan permainan fisik dengan aturan

4. Terampil mmenggunakan tangan kanan
dan tangan Kiri

5. Melakukan kegiatan kebersihan diri

Motorik halus 1. Meniru bentuk

2. Melakukan eksplorasi dengan berbagai
media dan kegiatan

3. Menggunakan alat tulis dan alat makan
dengan benar

4. Menggunting sesuai dengan pola

5. Menempel gambarr dengan tepat

6. Mengekspresikan diri  melalui  gerakan
menggambarr secara rinci.

7. Menggambar sesuai dengan gagasannya

Kognitif Belajar 1. Menunjukkan  akivitas yang bersifat
pemecahan eksploratif dan menyelidiki.
masalah 2. Memecahkan masalah sederhana dalam

kehidupan sehari-hari dengan cara yang
fleksibel dan diterima sosial.

3. Menerapkan  dan  pengetahuan atau
pengalaman dalam konteks ang baru.

4. Menunjukkan  sikap  kreatif  dalam
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menyelesaikan masalah  (ide, gagasan,
dan luar kebiasaan).

Berfikir Logis

~

Mengenal perbedaan bedasarkan ukuran:
lebih dari; kurang dari; dan paling/ ter”

. Menunjukkan inisiatif ~ dalam  memilih

tema permainan.

Menusun  perencanaan Kkegiatan  yang
akan dilakukan.

Mengenal sebab-akibat tetang
lingkungannya (angin bertiup
menebabkan daun bergerak, air dapa
menyebabkan sesuatu menadi basah).
Mengklasifikasikan benda yang
berdasarkan warna bentuk dan ukuran.
Mengklasifikasikan benda yang lebih
banyak kedalam kelompok yang sejenis
atau kelompok berpasangan yang lebih
dari 2 variasi.

Megenal pola ABCD-ABCD.
Mengurutkan benda berdasarkan ukuran
dari yang paling kecil ke yang paling
besar.

Berfikir simbolik

Menyebutkan lambang bilangan 1-10.
Menggunakan lambang bilangan  unuk
menghitung.

Mencocokkan bilangan dengan lambang
bilangan

Mengenal berbagai macam lambang
huruf vokal dan konsonan.
Mempresentasikan berbagai macam
benda dalam bentuk gambar atau tulisan.

Bahasa

Memahami bahasa

Mengerti  beberapa  perintah  secara
bersamaan.

Mengulangi kalimat yang kompleks
Memahami aturan dalam suatu
permainan.

Senang dan menghargai bacaan.

Mengungkapkan
bahasa

Menjawab  pertanyaan  yang lebih
kompleks.

Menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi yang sama.
Berkomunikasi lisan, memiliki
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perbendaharaan kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk persiapan
membaca, menulis dan berhitung.

4. Menyusun kalimat sederhana dalam
struktur  lengkap  (pokok  kalimat-
predikat-ketterangan)

5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk
mengekspresikan ide pada orang lain.

6. Melanjutkan  sebagian  cerita  atau
dongeng yang telah diperdengarkan.
Menunjukkan pemahaman atau konsep-
konsep dalam buku cerita.

Keaksaraan 1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal

2. Mengenal suara huruf awal dari nama

3. Menyebutkan  kelompok gambar yang
memiliki bunyi atau huruf awalan yang
sama

4. Memahami hubungan antar bunyi dan
bentuk huruf.

5. Membaca nama sendiri

6. Menuliskan nama sendiri

7. Memahami arti kata dalam cerita

Sosial Kesadaran diri 1. Memperlinatkan kemampuan diri  untuk
emosi menyesuaikan dengan situasi.

2. Memperlihatkan ~ kehati-hatian ~ kepada
orang yang belum dikenal (menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa Yyang
tepat)

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelola
secara wajar (mengendalikan diri secara
wajar)

Rasa 1. Tahu akan haknya
Tanggungjawab 2. Menaati aturan kelas

3. Mengatur diri sendiri

4. Bertanggungjawab  atas  perilakunnya

untuk kebaikan diri sendiri
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=

Perilaku Prososial Bermain dengan teman sebaya.

2. Mengetahui  perasaan temannya dan

merespon secara wajar

Berbagi dengan orang lain

Menghargai hak atau pendapat atau

karya orang lain

5. Menggunakan cara yang diterima secara

sosial dalam menyelesaikan masalah

(menggunakan fikiran untuk

menyelesaikan masalah)

Bersikap kooperatif dengan teman.

Menunjukkan sikap toleran.

8. Mengekspresikan emosi yang sesuai
dengan kondisi yang ada (senang-sedih
antusias dsb)

»w

~No

Hal yang sama di sampaikan oleh Seefeldt dan Wasik (2008:66) kemampuan
anak usia 5-6 tahun yaitu :
1. Perkembangan fisik
Anak usia 5-6 tahun memiliki keterampilan gerak motorik halus maupun
motorik kasar sudah mulai lebih terarah dan terfokus dalam tindakan. Anak
sulit bergerak tanpa kegiatan. Di usia ini keterampilan gerak motorik menjadi
diperhalus. Pengendalian anak terhadap menulis mulai membaik. Anak sudah
dapat menggnakan gunting dan hasil potongan-potongan kertas sudah lebih
baik (Wahyuni et al., 2018). Hal menggambar dan melukis merupakan sesuatu
yang anak bicarakan dan kerumitannya mulai meningkat.
Kemudian untuk motorik kasar anak sudah menjadi lebih gesit dan serasi.
Anak dapat berlari dan melompat dengan menggabungkan kedua kaki. Anak
juga sudah mampu mengendarai sepeda roda dua. Serta anak sudah mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan. Anak usia 5-6 tahun melakukan segala

sesuatu dengan banyak bergerak. Selain itu anak mampu berjalan diatas trotoar
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yang sempit dan seolah-olah bejalan di atas balok keseimbangan. Meskipun
anak sulit untuk tenang, anak diharapkan mampu mendengarkan dengan tenang
saat dibacakan cerita, jalan berhati-hati menuruni tangga dan memberikan
perhatian pada lawan bicara.
2. Perkembangan emosi

Perkembangan emosi anak dapat dilihat dari perilaku lingkungan
sosialnya, hal tersebut menyebabkan emosi bergitu erat kaitannya dengan
sosial anak. Emosi dan sosial merupakan rangkaian proses pada anak-anak
dalam memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mengenali
dan mengelola emosi mereka, menetapkan dan mencapai tujuan positif,
menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap orang lain, membangun dan
memelihara hubungan yang positif, membuat keputusan, bertanggung jawab,
dan menangani situasi interpersonal efektif (Mulyana et al., 2017).
Berikut ini adalah kemampuan perkembangan emosi anak usia 5-6 tahun :

a) Anak dapat mengungkapkan sederet emosi dan mampu menggunakan
secara serasi ungkapan seperti sedih, dan bahagia.

b) Anak sudah bisa membedakan perasaan. Anak-anak sudah mulai
mengatur emosi dan mengungkapkan perasaan mereka dengan cara dari
segi sosial yang dapat diterima.

c) Kemudian anak juga mulai memisahkan antara perasaan dan tindakan
mereka. Anak mulai dapat menunda keinginan dan kehendak mereka.
Anak berlajar menunggu giliran mereka memainkan alat permainan dan

mendengarkan seseorang yang berbicara.
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d) Anak mulai menghayati perilaku sosial yang pantas. Jika anak melihat
sesuatu yang mereka inginkan anak akan meminta itu. Ketika anak tidak
bisa mendapakan sesuatu maka anak akan belajar merundingkan dengan
perasaan kecewa atau jengkel. Meskipun keingintahuan itu kuat pada diri
anak namun anak mulai belajar batasan-batasan keingintahuan itu.
Contohnya tidak mengambil paksa mainan dari teman namun anak akan
bertanya apakah boleh melihat mainan tersebut.

e) Ledakan amarah sudah mulai berkurang karena anak-anak mampu
mengungkapkan perasaan lewat kata-kata, pengungkapan perilaku emosi
sudah mulai menyusut. Anak juga belajar lebih tentang perasaan. Anak
dapat memperlihatkan ekspresi muka yang menunjukkan seseorang itu
bahagia, sedih, lelah ataupun kecewa.

f) Anak diusia ini juga lucu dan penuh dengan kasih sayang, anak sering
bercanda dan bercerita lelucon dengan gurunnya, namun ada kalanya
anak akan menangis keika hari pertama sekolah. Beberapa anak sedih
jika harus meninggalkan ibu mereka, selain itu mereka takut akan situasi
yang tidak dikenal.

3. Perkembangan Bahasa
Berikut ini adalah kemampuan perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun
yaitu:
a. Bahasa anak wusia lima tahun bekembang terus menerus dan
perbendaharaan kata-kata meluas sampai 5.000 ke 8.000 kata. Jumlah kata

dalam kalimat juga bertambah dan struktur kalimat menjadi lebih rumit.
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b. Anak sudah mampu mengkomunikasikan gagasan dan perasaan mereka
dengan kata-kata. Ketika anak ditanya tentang apa yang terjadi disekolah
maka anak akan menjawab dengan rinci.
c. Anak-anak juga akan senang berbicara. Anak akan belajar kebiasaan
bercakap-cakap dan agak jarang memotong percakapan, belajar antri, dan
mendengarkan orang lain yang sedang berbicara. Anak juga senang
menggukan bahasa untuk memperagakan permainan dan cerita.
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Sulaiman et al., (2019)
perkembangan anak dalam aspek perkembangan bahasa terbagi atas 2
yaitu memahami bahasa dan mengungkapkan bahasa. Dalam hal
memahami bahasa, terdapat tujuh indikator perkembangan vaitu; (1)
menyimak perkataan orang lain, (2) mengenal suara-suara hewan/benda
yang ada disekitarnya; (3) menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan; (4)
mengerti beberapa perintah secara bersamaan; (5) mengulang kalimat yang
lebih kompleks; (6) memahami aturan dalam suatu permanian; (7) senang
dan menghargai bacaan
4. Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif diusia 5-6 tahun anak sudah mulai berfikir tentang
suatu benda. Anak-anak bertanya tentang bagaimana benda bekerja,
bagaimana barang dibuat, dan darimana barang-barang datang. Artinya anak
mulai minat dalam memahami dunia sekitar. Imajinasi anak terus berkembang

dan permainan berpusat disekitar tindakan meniru dan berrmain pura-pura.
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Mereka juga sudah mulai bisa bermain pura-pura dan kapan mereka tidak
bermain pura-pura.

Meskipun anak memiliki sifat egosentris dalam berfikir namun anak mulai
sadar akan perasan dan sudut pandang orang lain. Menurut Fauzidin (2018)
Anak mulai mengetahui apa yang menjadi kesukaan dan ketidaksukaan anak-
anak lain. Anak juga masih berfikir kongkrit dan mengembangkan Kreteria
untuk konsep-konsepnya berdasakan pengalaman baru masing-masing.

Anak senang menyortir dan mengelompokkan. Anak dapat memilah-milah
atau menyortir barang-barang berciri khas tunggal seperti warna, bentuk dan
ukuran. Anak masih kesulitan dalam memahami konsep waktu. Selain itu anak
juga belum mengembangkan strategi untuk mengingat suatu informasi.
Misalnya anak dapat belajar abjad jika dihubungkan dengan pengalaman yang
akrab dengan mereka.

5. Perkembangan Sosial

Di dalam tahap ini anak usia 5-6 tahun lebih suka menghabiskan waktu
dengan teman daripada dengan orang dewasa. Anak mengembangkan
keterampilan kerja sama yang efektif. Anak juga sudah menghayati peraturan
sosial dalam bermain. Anak-anak juga mengungkapkan pilihan atas anak-anak
yang mereka jadikan teman bermain dan anak-anak yang mereka sukai.
Hubungan sosial bisa mempengaruhi perkembangan kognitif dan emosi anak.
Anak yang diolak sosial akan menjadi anak yang tidak bahagia di sekolah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap perkembangan anak usia 5-6 tahun

adalah anak yang memiliki kemampuan dalam aspek fisik yang ditandai dengan
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mampu melakukan aktifitas fisik dalam jangka waktu yang cukup lama, bersih
pakaian, bersih badan dan bersih alat yang digunakannya. Di dalam aspek
intelektual anak mampu untuk menunjukkan pengertian, menyelesaikan tugas,
menunjukkan aktivias dan berani, memperlihatkan inisiatif. Dalam aspek sosial
emosi anak mampu tidak menangis, tidak marah, tidak menentang guru, tidak
menyerang temannya dan mampu untuk bekerja sama.

2.2.2 Pengertian Regulasi diri

2.2.2.1 Hakikat regulasi diri

Berdasarkan istilah Regulasi diri (self regulation) artinya terkelola.
Regulasi diri bagian dari komponen dalam teori kognitif sosial (social cognitive
theory). Menurut Berns (2013: 40) regulasi diri atau yang disebut self regulation
adalah kemampuan anak untuk mengatur kontrol implus, perilaku, emosi, yang
tepat sesuai dengan waktu, kondisi, tempat yang ada untuk di ekspresikan. Ini
dapat diartikan seperti perasaannya melalui pemikiran sebelum bertindak pada
situasi yang ada.

Senada dalam pengertian di atas menurut Morrison (2012:222) bahwa
regulasi diri merupakan kemampuan seseorang anak dalam mengendalikan emosi
dan perilaku mereka untuk membangun hubungan sosial yang positif dengan
orang lain. Regulasi diri merupakan suatu tujuan dalam penciptaan pemikiran
sendiri, perasaan sendiri dan perilaku sendiri (Santrock, 2008:526) kemudian
menurut  Eisenberg (Papalia, 2010) regulasi diri (Selfreguation) adalah
kemampuan mengontrol perilaku seseorang dalam kondisi tidak adanya kontrol

eksternal, setelah berulang kali berhubungan dengan ukuran perkembangan Kkata
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hati, seperti menolak godaan dan memperbaiki tindakan yang salah. Menurut
Kopp (Papalia, 2010) regulasi diri menuntut fleksibilitas dan kemampuan bersabar
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

Regulasi diri merupakan aspek penting dalam menentukan perilaku
seseorang. Regulasi diri adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu
aktivitas dengan mengikut sertakan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif.
Pegelolaan diri bukan merupakan kemampuan mental atau kemampuan akademik
melainkan bagaimana individu mengelola dan mengubah pada suatu aktivitas.
Artinya individu tidak dapat secara efektif beradaptasi dengan lingkungannya
selama mampu membuat kemampuan kontrol pada proses psikologi dan
perilakunnya (Gufron dan Rini, 2012: 58). Sesungguhnya regulasi diri juga dapat
dijadikan sebagai dasar individu untuk bersosialisasi.

Individu yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik akan mampu
menjalin  hubungan sosial yang positif dengan orang lain (Dariyo, 2011).
Didukung penelitian  McClelland et al., (2013) menyatakan bahwa regulasi diri
bermanfat bagi anak, Kkhususnya untuk keberhasilan kehidupan anak nanti baik
dalam memprediksi jangka pendek maupun jangka panjang, keuntungan tersebut
diantarannya seperti kesiapan sekolah, prestasi akademik di seluruh sekolah dasar,
pencapaian pendidikan ketika nanti dewasa, perasaan diri yang lebih tinggi,
kemampuan yang lebih baik untuk mengatasi stres, dan kurang melanggar aturan,
bahkan pada risiko ke tidak mampuan menyesuaikan diri.

Begitu pentingnya regulasi diri maka orang dewasa sudah selayaknya

mengajarkan regulasi diri atau pengaturan diri pada anak. Orang dewasa bertugas
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membantu anak untuk mengatur atau mengelola reaksi anak. Ketika seorang anak
sangat ingin melakukan sesuatu, anak dapat dengan mudah melupakan aturan
yang ada. Regulasi diri penting untuk diajarkan sejak usia dini, sebab ketika
pengaturan diri sudah tertanam pada anak sejak usia dini, anak akan bertanggung
jawab atas tindakan yang dilakukan dan juga akan digunakan untuk mengatur dan
mengendalikan emosi dan perilaku mereka sendiri. Sebaliknya, jika usia dini
pengaturan diri tidak tertanam pada anak, anak-anak cenderung tidak mengatur
perilaku dengan baik (Nurbety & Pranoto, 2017). Menurut Blair and Raver (2015)
regulasi diri pada anak-anak juga memberikan kerangka pemersatu untuk studi
kesiapan sekolah. Kemampuan pengaturan diri memungkinkan keterlibatan dalam
kegiatan belajar dan memberikan dasar untuk penyesuaian ke sekolah.

Di sisi lain terdapat aspek regulasi pada anak usia dini, menurut Bronson
(Whitebread dan Basilio, 2012). Regulasi tersebut dibagi dalam dua aspek yaiu
aspek kognitif dan sosial emosional. Beriku ini kategori regulasi kognitif yaitu:

1) Usia 0-12 bulan:

a. Fokus perhaian anak pada hal, benda-benda yang berada di lingkungan
yang bersifat spesifik. Seperti (meraih, menangkap dan memanipulasi
objek).

b. Mengenal keteraturan dan berbagai hal baru dalam lingkungan sosial dan
fisik.

c. Mulai berpartisipasi dan memprediksi urutan

d. Mulai meniru urutan perilaku oranglain.

e. Anak menyadari akibat dari tindakan yang telah diperbuat.
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2) Usia 12-36 bulan
a. Menginginkan ruinitas dan menolak perubahan
b. Dapat memilih jumlah alternaif perilaku yang diarahkan
c. Anak mulai menyadari dan memperbaiki kesalahan dalam aktifitas yang
diarahkan.
d. Menggunakan sejumlah setrategi untuk mencapai tujuan.
e. Menunjukkan organisasi  kognitif dengan mencocokan, menorir dan
mengkasifikasikan.
3) Usia 3-6 tahun
a. Dapat terlibat akifitas kognitif yang lebih luas
b. Mampu melakukan kegiatan dengan berbagai cara.
c. Mampu mengendalikan perhatian dan menolak gangguan
d. Mampu belajar menggunakan strategi yang lebin maju dalan memecahka
masalah
e. Mampu memilih tugas yang tepat berdasarkan tingkat kempuan.
Selanjutnya untuk aspek sosial emosional perkembangan regulasi diri pada anak
yaitu:
1) Usia 0-12 bulan
a. Pengaturan siklus bangun tidur.
b. Responsif ketika berinteraksi dengan oranglain
c. Upaya untuk mempengaruhi oranglain
d. Mulai mengantisipasi dan berpartisipasi dalam rutinitas sederhana.

e. Responsif terhadap ekspresi emosional orang lain
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2) Usia 12-36 bulan

b}

3)

Meningkatnya kontrol pengaturan diri

Tumbuh kembang untuk memenuhi unutan eksernal dan kesadaran
tuntutan situasional.

Meningkatnya kepekaan dan keinginan untuk mendiri

Meningkatnya kesadaan anak orang lain dan perasaan empati terhadap
oranglain.

Beberapa perilaku spontan seperi menolong, berbagi, dan menghibur
Meningkatkan kesaadaran akan aturan sosial dan sanksi sosial. Contohnya
patuh terhadap orangtua.

Usia 3-6 tahun

Lebih mampu mengendalikan emosi, mematuhi aturan dan menahan diri
dari perilaku terlarang.

Lebih mampu menggunakan bahasa dalam mengaur perrilakunnya.

Lebih terarik pada teman sebaya dan penerimaan teman sebaya, sehingga
lebih cenderung mengaur diri sendiri dalam berhubungan dengan teman
sebaya.

Dapat belajar lebin efektif untuk membangun srategi dalam berinteraksi
Dapat terlibat dalam bermain, berperan serta aturannya.

Mulai berbicara mengenai mental diri dan orang lain

Lebih memahami bagaimana perasaan orang lain

Mampu menolong, berbagi, dan menghibur secara sukarela.

Menginternalisasikan sandar perilaku.
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Jadi menurut peneliti regulasi diri yaitu kemampuan seorang anak dengan
kemampuan mengatur diri sendiri dan memusatkan perhatian mengendalikan
perilakunya dan mengelola pemikiran dan perasaannya. Regulasi memiliki
pengarun besar pada perkembangan perilaku sosial dan emosional pada anak.
Regulasi diperlukan karena dengan adannya regulasi diri, anak akan mengetahui
dan memahami perilaku yang selayaknya pantas dan dapat diterima oleh orang
dewasa di lingkungan sekitar. Regulasi juga dapat membantu anak dalam
mengatur, merencanakan dan mengarahkan dirinnya untuk mencapai tujuan
tertentu.

Regulasi dalam penelitian ini difokuskan pada self-regulation dalam
konteks sekolah, yang cenderung untuk menempatkan beberapa tuntutan yang
kompleks pada perilaku. Seperti contohnya vyaitu regulasi perilaku diri anak
dalam keberhasilan penyesuaian di kelas. McClelland et al., (2007) Self
regulation anak di kelas mengharuskan anak untuk mengkoordinasikan beberapa
aspek executie function (fungsi eksekutif). Seperti perhatian, memori kerja, dan
kontrol pengahambat dengan fungsi motorik atau verbal untuk menghasilkan
perilaku, seperti mengingat beberapa perintah yang sedikit rumit.
2.2.2.2 Regulasi Perilaku (Behavioral Self-Regulation)

Regualsi Perilaku (Behavioral Self-Regulation) mengacu pada perilaku
yang terintegrasi dengan perhatian, memori kerja, dan kontrol penghambatan
attentional atau fleksibilitas kognitif, dan memori kerja (Sadovsky & Spinrad,
2004). Pengaturan perilaku meliputi aspek-aspek keterampilan fungsi eksekutif

dan mencerminkan integrasi proses-proses kognitif dalam perilaku (McClelland &
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Cameron Ponitz 2012). Peraturan perilaku berhubungan dengan konstruksi yang
sama seperti fungsi eksekutif (dari bidang psikologi dan neuroscience kognitif),
effortful control (dari bidang temperamen dan kepribadian) dan pendekatan untuk
belajar atau belajar yang tekaitdengan keterampilan (dari perkembangan
lingkungan yang diterapkan). Di dalam prakteknya, anak-anak dengan self-
regulation perilaku yang kuat lebih mampu untuk menerapkan aturan-aturan
sosial dan standar sebagai pedoman perilaku (Vohs & Baumeister, 2004). Peneliti
menggunakan peraturan perilaku karena fokus peneliti adalah pada bagaimana
proses kognitif yang mendasari peraturan perilaku yang diwujudkan dalam
perilaku dalam konteks pembelajaran penting seperti ruang kelas (McClelland &
Cameron Ponitz, 2012).

Keterampilan pengaturan perilaku sangat relevan dalam konteks sekolah
karena memungkinkan anak-anak untuk beradaptasi berhasil dengan tuntutan
kelas (misalnya, mengikuti aturan kelas, memperhatikan petunjuk) dan terlibat
dalam kesempatan belajar. Beberapa studi terbaru terkait komponen kognitif
individu selfregulation perilaku (yaitu, perhatian, memori Kkerja, dan kontrol
penghambatan) untuk hasil akademik. Blair & Razza (2007) mengemukakan
bahwa kemampuan untuk memusatkan perhatian diprediksi prestasi akademik
anak-anak. memori kerja yang kuat juga telah ditunjukkan untuk berhubungan
dengan membaca lebih baik dan keterampilan matematika.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini memfokuskan regulasi
diri dalam hal regulasi perilaku. Menurut peneliti regulasi perilaku adalah

kemampuan anak dalam mengatur mengontrol Kkinerja termasuk pemenuhan
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tuntutan orang dewasa dan arahan kemampuan anak untuk mengatur perilaku,
seperti duduk diam, mendengarkan cerita dengan tenang sehingga dapat

memprediksi kemampuan akademik yang lebih tinggi pada tahun prasekolah.

2.2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri

Perkembangan regulasi diri pada anak sangat berpengarun pada kehidupan
awal hingga pada kehidupan selanjunya. Menurut Montroy et al., (2016) faktor
yang mempengaruhi regulasi diri yaitu diantaranya:
a. Faktor dalam diri anak (gender dan bahasa anak)

Menurut penelitian Matthews et al., (2014) menyatakan bahwa regulasi diri
pada anak laki-laki lebih rendah dari pada anak perempuan hal tersebut
dipengaruhi oleh gender (fungsi dan tugas pada anak perempuan dan laki-laki).
Sejalan dengan penelitian Lal (2010) bahwa anak perempuan secara signifikan
memiliki pengaturan perilaku yang tinggi dari pada anak laki-laki. Anak laki-laki
lebih agresif, dan memiliki lebih banyak kesulitan dengan akademik dan sosial
keterampilan.

Penelitian lain menyatakan anak perempuan dan anak laki-laki pada dasarnya
sama-sama mampu mengatur perilaku mereka dalam menanggapi orang dewasa
(penilaian langsung) tetapi anak perempuan mungkin lebih terampil dari pada
anak laki-laki dalam mengatur respons teman-temannya atau sikap yang lebih
kompleks secara keseluruhan ketika di ruang kelas. Selain itu, mengatur situasi di
dalam kelas mungkin memerlukan keterampilan sosial selain individu peraturan
perilaku, dan anak-anak perempuan umumnya mengembangkan keterampilan

sosial yang lebih cepat dari pada anak laki-laki (Wanless, 2013).
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Namun dalam penelitian selanjutnya penelitian Walness et al., (2013) yang
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan regulasi diri pada anak laki-laki dan
perempuan di Asia hal itu disebabkan oleh faktor budaya yang menempatkan anak
laki-laki dan perempuan pada posisi yang lebih setara untuk keberhasilan
akademik. Budaya dalam pengasuhan dan perawatan anak menjadikan faktor yang
berpengaruh pada regulasi diri anak. Secara khusus kontrol orangtua dan guru
yang positif telah terbukti memainkan peran penting untuk pengembangan
pengaturan diri anak (Karreman et al., 2006). Praktek pengasuhan ditampilkan
dalam konteks budaya dimana anak diajarkan untuk mengatur diri sendiri,
terutama ketika dalam konflik dilingkungan (Jarmillo et al., 2017).

Perbedaan regulasi perilaku antara perempuan dan laki-laki berbeda di
pengaruhi oleh faktor dari luar yaitu salah satunya perilaku guru. Anak
perempuan mungkin mendapatkan perhatian lebih di kelas dibandingkan anak
laki-laki dan anak perempuan lebih sering berada di lingkungan orang dewasa,
yang merangsang pengaturan diri ke tingkat yang lebih tinggi. Selain itu kegiatan
pembelajaran anak perempuan menjadi alasan tingginya regulasi diri mereka
(Early et al., 2010). Salah satu contohnya adalah permainan sosio drama, secara
khusus permainan sosio drama mempromosikan peraturan perilaku dengan
memungkinkan anak untuk berpura-pura menjadi seperti orang dewasa dalam
peran sesuai cerita. Melalui berlatih peran yang lebih menuntut regulasi perilaku,
keterampilan anak-anak dari yang mendasar ke tingkat yang lebih tinggi. Selain
gender maka faktor lain yang mempengaruhi regulasi peilaku adalah bahasa.

Perkembangan  bahasa adalah atribut anak lain yang mempengaruhi
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mengembangkan regulasi diri, dan mungkin menjadi faktor penting untuk
memahami perbedaan regulasi diri pada anak. Secara teoritis, bahasa diduga
memberikan anak-anak “alat mental” untuk membantu anak mengatur dan
memodifikasi pikiran dan perilaku (Vygotsky, 1934/1986). Pada anak usia dini,
bahasa ekspresif penting karena meningkatkan kemampuan anak (Cole et al.,
2010).

Kemampuan bahasa ekspresif awal juga terkait dengan tingkat yang lebih
tinggi dari pengaturan diri, dengan keuntungan bahasa yang lebih besar di
prasekolah dan transisi ke taman kanak-kanak akan berdampak pada pengaturan
diri yang lebih besar (Bohlmann, Maier, & Palacios, 2015). Hal ini menunjukkan
bahwa anak-anak yang memiliki bahasa ekspresif yang lebih tinggi dapat
mengembangkan regulasi diri lebih cepat dibandingkan dengan anak-anak dengan
tingkat bahasa yang lebih rendah.

b. Pendidikan orangtua dan pola asuh

Pendidikan orangtua menjadi pengaruh dalam regulasi diri pada anak. lbu
pendidikan sering berfungsi sebagai kekuatan yang penting dari status sosial
ekonomi keluarga dan sumber daya. Tingkat pendidikan ibu yang rendah telah
diprediksi menurunkan sumber daya sosial ekonomi dan tingkat stres yang lebin
tinggi dari waktu ke waktu. Tingkat pendidikan ibu juga terkait dengan profil
pengasuhan yang berbeda yang mencakup kehangatan ibu, tanggap, penggunaan
input bahasa yang banyak, dan kemampuan untuk mempertahankan perhatian

anak-anak mereka (Guttentag et al., 2006). Faktor-faktor yang memprediksi
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perbedaan individu dalam tingkat self-regulation anak-anak (Grolnick & Farkas,
2002).

Dengan demikian, tingkat pendidikan ibu juga sebagai indikator perbedaan
berlaku dalam mengembangkan pola pengaturan diri anak-anak. Sejalan dengan
penelitian menurut hasil D. Amanda et al., (2016) terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh dan regulasi diri semakin baik pola asuh yang
diberikan orang tua pada anak maka semakin tinggi pula kemampuan regulasi
dirinya. Pola asuh orang tua berpengaruh sebesar 71,9 % terhadap regulasi diri
anak. Jika pola asuh orang tua meningkat maka regulasi diri anak juga akan
meningkat, semakin baik pola asuh yang diberikan orangtua pada anak maka
semakin tinggi pula kemampuan regulasi dirinya. Begitupun sebaliknya semakin

buruk pola asuh orang tua pada anak maka semakin rendah pula regulasi diri anak.

2.2.2.4 The Head, Tooes, Knef, Shoulder (HTKS) task untuk Mengukur Regulasi

Pada Anak

Pada penelitian ini untuk mengukur regulasi diri peneliti menggunakan
Head-Toes-Lutut-Shoulders (HTKS). HTKS task adalah sebuah tugas pengamatan
terstruktur untuk mengukur regulasi perilaku anak-anak. Di dalam pengukurannya
tentu membutuhkan fleksibilitas atensi, memori kerja, dan kontrol penghambatan
(McClelland & Cameron Ponitz 2012). Konsep Tugas HTKS menurut Ponitz, et
al., (2008) meliputi tiga hal yaitu Pertama, ukuran kontrol penghambatan artinya
seorang anak harus menghambat respon dominan untuk meniru pemeriksa.

Memori kerja artinya anak harus ingat aturan tugas yang diberikan. Ketiga, fokus
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perhatian yaitu harus memusatkan perhatian ke arah yang disajikan oleh
pemeriksa.

Head-Toes-Lutut-Shoulders (HTKS) adalah tugas permainan seperti
pendek di mana anak-anak diminta untuk melakukan kebalikan dalam hal
seperangkat aturan dipasangkan. Jika anak diminta untuk menyentuh kepala,
sebaliknya anak harus menyentuh jari kaki. Langkah-langkah dalam mengukur
regulasi anak diukur langsung menggunakan tugas kepala pundak lutut dan jari
kaki. Selama tugas, anak-anak diberikan dengan aturan perilaku dipasangkan
(misalnya, sentuh kepalamu atau sentuh jari kaki) dan diminta untuk melakukan
kebalikan dari apa yang mereka diperintahkan untuk melakukan.

Sebagai contoh, ketika seorang anak diminta untuk menyentuh jari kaki,
anak harus menyelesaikan tindakan yang berlawanan yaitu menyentuh kepala.
Sepuluh item pertama termasuk satu aturan dipasangkan (misalnya, kepala atau
kaki). Jika anak-anak merespon dengan benar untuk empat atau lebih item,
mereka diberi sepulun item tambahan dua aturan dipasangkan (misalnya, kepala
atau jari kaki, lutut atau bahu). Penilaian dalam HTKS task adalah ketika anak-
menjawab jawaban yang benar anak meraih dua poin, satu poin untuk setiap
koreksi diri (yaitu, gerakan awal untuk respon yang salah, tapi akhirnya berakhir
dengan respon yang benar), dan nol poin untuk setiap respon yang salah. Skor
berkisar 0-40, dengan skor yang tinggi menunjukkan bawa anak memiliki regulasi
yang tinggi. Kemudian sebaliknya jika anak meiliki skor yang rendah maka anak

memiliki regulasi diri yang rendah pula.
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2.2.3 Hakikat hubungan anak dengan guru
2.2.3.1Pengertian Guru

Menurut Peraturan PemerintanNo. 74 Tahun 2008 Tentang Guru dan
Dosen, pengertian guru adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas
utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur
formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Pengertian guru lebih lanjut
dijelaskan oleh Oemar hamalik (2013:116); (U Shabir M, 2015) menyatakan
bahwa guru adalah orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian
kepada seseorang maupun kepada sekelompok orang yang memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani,
serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Jadi dapat disimpulkan guru adalah seseorang individu yang memiliki
jabatan atau profesi yang bertugas secara sadar bertanggungjawab dalam
mendidik, mengajar dan membimbing anak serta memiliki perilaku yang mulia
sehinga menjadi contoh teladan bagi anak didiknya. Sedangkan guru PAUD
adalah individu yang dikatagorikan sebagai pamong, tutor dan fasilitator pada
lembaga pendidikan anak usia dini baik di lembaga formal maupun non formal
serta sebagai sosok yang memiliki perilaku yang baik serta memiliki kemampuan
merancang program pembelajaran dan dibuktikan dalam ijazah strata empat atau

S-1 pada bidang keahliannya.
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2.2.3.2 Tugas dan Fungsi Guru Taman Kanak-Kanak

Guru sebagai komponen yang bertanggung jawab dalam proses visi dan
misi pendidikan secara umum serta proses pembelajaran secara khusus. Sangat
rentan dengan berbagai persoalan yang mungkin akan muncul bila rencana awal

proses pembelajaran ini tidak direncanakan dengan matang dan bijak (Latiana L,

2016). Guru juga harus mampu berperan sebagai pelaku pendidikan, yaitu sebagali
observator, motivator, fasilitator, sekaligus sebagai evaluator (Maryatun, 2016)

Tugas guru adalah membantu peserta didik agar mampu melakukan
adaptasi terhadap berbagai tantangan kehidupan serta desakan yang berkembang
pada diri anak (Waluyo E & Formen A, 2015). Kompetensi yang dimiliki dan
dikuasai seorang guru sebagai bekal untuk melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknnya (Inah N E, 2015). Di dalam
karangan buku (Latif, 2013) menyatakan selain memiliki kompetensi guru juga
harus memiliki prinsip-prinsip ketika mengajar yaitu diantarannya :

a. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi
pembelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan
sumber belajar yang bervariasi.

b. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam
berfikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya.

c. Guru juga harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan
penyesuaian dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta didik.

d. Guru perlu melakukan kegiatan apersepsi (kegiatan menghubungkan

pengetahuan yang dimiliki peserta didik dengan pelajaran yang akan
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diberikan). Kegiatan ini bertujuan untuk menjadi lebih mudah dalam

memahami pembelajaran yang diterimannya.

e. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran diharapkan guru
dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga tanggapan
peserta didik menjadi jelas.

f. Guru harus menjaga konsentrasi pesrta didik selama pembelajaran dengan
cara memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung.

g. Guru harus dapat mengembangkan sikap peserta didik dalam membina
hubungan sosial baik didalam kelas aupun diluar kelas (Ashsiddigi H M,
2012).

h. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan secara individual agar
dapat melatani anak sesuai dengan perbedaan tersebut.

Guru di Taman Kanak-kanak harus benar-benar sadar dan meletakkan diri
sebagai stimulator untuk menggugah berbagai potensi yang dimiliki anak (Arifin
& Fardana, 2014). Sebab pada masa inilah yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya sebab merupakan masa peka
dan masa emas dalam kehidupan anak (Puspita R & Masykur M.A, 2018).
Keadaan ini menjelaskan bahwa semua pihak perlu memahami akan pentingnya
masa usia dini dalam rangka mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan.
Menurut Yamin fungsi dari guru pendidikan anak usia dini yang salah satunya

adalah taman kanak-kanak meliputi:
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1. Fungsi adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan penyesuaian
diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikan diri dengan
dirinya sendiri.

2. Fungsi  sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar memiliki
ketrampilan-ketrampilan ~ sosial yang berguna dalam pergaulan dan
kehidupan sehari-hari.

3. Fungsi pengembangan, berkaitan dengan pengembangan berbagai potensi
yang dimiliki anak,.

4. Fungsi bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada anak untuk
bermain, karena bermain adalah hak anak, fungsi ekonomik, adalah
pendidikan yang terencana untuk anak yang juga merupakan investasi

jangka panjang orangtua.

Menurut Seefeldt Dan Wasik (2008) guru harus dapat membimbing anak agar
memiliki percaya diri yang mantap. Menjadi pribadi yang bisa dan mau belajar,
dapat mengendalikan perilaku merekasendiri dan berhubungan dengan orang lain
yang efektif. Guru juga harus memberikan dukungan kepada anak, guru dapat
menjelaskan batasan-batasan pada anak akan perilaku mereka, mengajar anak cara
bekerja dengan orang lain dan menjaga anak agar tidak mencederai diri dan orang
lain. Guru juga harus mengetahui perasaan anak serta memberikan contoh teladan
yang baik bagi anak dan bimbingan (Mahyuddin N & Yanti S, 2018).

Berdasarkan serangkaian teori di atas bahwa tugas dan fungsi guru PAUD
bukan hanya sekedar mengajar saja namun juga sebagai fasilitator dalam

memfasilitasi  pertumbuhan dan perkembangan, anak. Guru harus memberikan
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kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan pengalaman, perasaannya
melalui berbagai interaksi kepada guru maupun teman sebaya. Guru juga harus
dapat memahami minat, perasaan dan pengalaman anak.

2.2.3.3 Hubungan anak dengan guru

Hubungan adalah sesuatu yang terjadi apabila dua orang atau hal atau
keadaan saling mempengaruhi dan saling bergantung antara satu dengan yang
lainnya. Menurut Varga (2017) hubungan memiliki makna bahwa dua orang atau
lebih yang saling terhubung melalui interaksi. Meece dan Eccles (2010)
Hubungan guru dan anak merupakan hubungan yang saling timbal balik diantara
keduannya. Guru membutuhkan partisipasi anak sebagai bentuk dukungan untuk
mengembanngkan identitas profesionalisme, kemudian anak membutuhkan guru
untuk mengembangkan performansi akademik dan sosial yang ada di sekolah
(Razag R. M, 2014). Hubungan antara guru dan siswa dapat dianggap sebagai
Microsystems dimana berbagai faktor anak dan orang dewasa jalin dan
dikonsolidasikan. Banyak penelitian telah menarik perhatian pada persepsi bahwa
siswa dan guru memiliki hubungan timbal balik mereka.

Hubungan dapat juga dikatakan sebagai suatu proses, cara atau arahan
yang menentukan atau menggambarkan suatu obyek tertentu yang membawa
dampak atau pengaruh terhadap obyek lainnya. Jadi dapat disimpulkan hubungan
merupakan suatu interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih (antara guru
dengan anak) yang memberikan keuntungan atau dampak pada anak berupa

kemajuan dalam belajar dan berperilaku.
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Di dalam kualitas hubungan guru dengan anak dipengaruhi oleh tipe guru,
contohnya guru yang otoriter akan menjaga jarak dengan anak sedangkan guru
yang demokratis akan kurang akrab dengan anak. Berbeda dengan guru yang
memiliki sikap ramah akan dekat dengan anak didiknya. Menurut Nasution (2009:
116) terdapat tipe guru vyaitu tipe dominatif dan tipe inegratif. Tipe dominaif
adalah dimana guru mendominasi atau menguasai anak didik, menentukan dan
mengatur perilaku anak. Sebaliknya guru integratif yaitu tipe guru yang integratif
membolehkan anak untuk menentukan sendiri apakah anak suka melakukan apa
yang disarankan oleh guru. Anak-anak diajak untuk berunding dan merencanakan
bersama apa yang dikerjakan atau dipelajari untuk mencapai tujuan yang
ditentukan bersama (Saleh M, 2012).

Guru memiliki pengaruh pada anak, khususnya dalam proses pembelajaran
(Amini .M 2015). Tentunya di dalam proses pembelajaran, anak akan berusaha
untuk membentuk hubungan yang aman dan memiliki komunikasi yang terbuka
dengan guru mereka (Wijayanti et al., 2017). Sebaliknya, anak-anak yang tidak
mampu membentuk hubungan yang positif memiliki kemungkinan yang lebih
tinggi untuk menghadapi masalah perilaku dan rendah diri. Hubungan guru
dengan anak memberikan kontributor yang signifikan untuk keterampilan sosial
(Tshai & Cheney, 2012). Sebagian besar anak-anak yang menggambarkan
interaksi positif dengan guru mereka akan memiliki dampak dengan sekolah anak-
anak. Kualitas hubungan anak dengan guru dapat mempengaruhi awal
keterampilan perilaku dan akademik anak (Howes et al., 2013). Menurut Uri &

kim (2013) juga menyatakan hubungan anak dengan guru yang ditandai dengan
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kedekatan mempromosikan penyesuaian perilaku anak-anak, keterlibatan kelas,
perilaku prososial, matematika, dan prestasi membaca.

Menurut Yoleri (2016) menyatakan bahwa anak yang memiliki hubungan
yang negatif dengan guru maka anak akan sedikit terlibat di dalam kegiatan yang
ada di kelas yang berdampak pada kemampuan berbahasa, hal ini berbeda dengan
anak yang memiliki hubungan baik dengan guru memiliki skor tinggi dalam hal
akademik dan sosial. Anak-anak yang kurang mendapatkan dukungan emosional
dari guru-guru akan berpengaruh pada perkembangan bahasa anak, berbeda
dengan anak yang mendapatkan dukungan dari guru. Pada akhirnya hubungan
guru dengan anak akan memberikan dampak pada segala aspek perkembangan
anak.

Menurut Pianta tiga elemen penting dari hubungan adalah kedekatan,
konflik dan ketergantungan. Aspek-aspek tersebut telah dipertimbangkan oleh
para peneliti sebagai konstruksi dasar yang diperlukan untuk mengukur hubungan.
Pertama, kedekatan terkait dengan aspek ditandai dengan kasih sayang,
kehangatan dan Kketerlibatan emosional yang dianggap sebagai tanda sikap
positifsiswa terhadap sekolah, sekolah dan orang-orang yang berbagi atau
pengalaman sekolahnyanya. Sebuah hubungan kedekatan dengan guru karena
ituakan memungkinkan siswa untuk mengekspresikan dirinya sendiri dengan
bebas tanpa hambatan atau takut dan bekerja keras dengan hasil yang lebih baik.
Hal ini juga akan memfasilitasi pengembangan sikap positif terhadap sekolah dan,
di atas semua, perolehan keterampilan sosial (Longobadi C et al., 2016).

Akhirnya, hubungan ditandai dengan kedekatan menjadi faktor protektif dalam
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pembangunan, terutama dalam kasus-kasus dianiaya atau dilecehkan anak-anak,
atau orang-orang dari keluarga bahagia.

Aspek konflik, di sisi lain, menunjukkan adanya hubungan konfliktual,
atau menunjukkan tidak adanya hubungan memuaskan antara guru dan murid.
Aspek ini karena diyakini untuk mengukur tingkat negatif dalam hubungan,
menjadi faktor stres bagi anak di kelas. Hubungan ditandai dengan tingkat tinggi
konflik dapat menimbulkan banyak masalah perilaku, juga dapat menghambat
kinerja skolastik, mengurangi partisipasi dalam kegiatan pembelajaran untuk
minimum, dan bahkan kompromi kehadiran sekolah reguler. Terakhir, aspek
ketergantungan mengukur tingkat ketergantungan anak menunjukkan arah guru.
Seorang anak yang berlebinan tergantung pada sosok guru tidak hanya
mengungkapkan ketidak pastian dan kurangnya kepercayaan di sekolah, tetapi
juga permintaan untuk persetujuan dan dukungan.

Pendapat Varga (2017) menyatakan bahwa hubungan guru dengan anak
dapat berubah menjadi hubungan yang positif atau negatif. Hubungan tersebut
akan menjadi  positif  ketika guru  memperhatikan pengajarannya  dan
mengembangkannya. Guru memberikan anak kekuatan dan pilihan-pilihan di
kelas. Kemudian hubungan guru dan anak akan menjadi negatif ketika guru tidak
memiliki keterbukaan di lingkungannya. Guru dikatakan memiliki hubungan yang
positif ketika guru melakukan hal-hal:

a. Peningkatan pengawasan pada anak
Pengawasan memainkan peran penting dalam membentuk hubungan guru

dengan anak (Malik A, 2014). Pengawasan menjadikan anak untuk terlibat
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secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dukungan yang mengarah pada
tujuan dapat membantu anak menjadi sukses. Pengawasan berfokus pada
proses pembelajaran, memberikan umpan balik yang jelas dan singkat,
memantau kemajuan dan peningkatan individu, mendorong revisi dan
perbaikan, memberikan peluang bagi praktek dan studi, dan model
antusiasme, strategi, dan ketahanan (Skinner & Greene, 2008).

. Harapan dan perilaku yang positif pada anak

Guru perlu mengomunikasikan harapan dan perilaku pada semua anak.
Mengkomunikasikan ~ harapan  ini  membantu anak  merasakandan
mendapatkan perlakuan yang sama. Guru yang berupaya memasukkan
semua anak, terutama pada anak yang bermasalah atau berprestasi pada
level rendah. Maka guru harus dapat memperhatikan semua anak yang ada
di  kelas. Guru juga dapat membuat daftar laporan  untuk
mendokumentasikan anak yang bermasalah. Hal tersebut dapat membantu
guru untuk melihat program semua anak yang dimasukkan selama periode
kelas. Termasuk semua anak juga akan membantu mengembangkan
perasaan memiliki, yang akan meningkatkan hubungan antara guru dan anak
(Febriyanti C & Seruni 2014). Guru memiliki tanggung jawab untuk
memasukkan semua anak dan menyapa setiap anak dengan sikap positif,
terlepas dari persepsi guru tentang anak tersebut.

Terdapat feedback atau umpan balik antara guru dan anak,

Umpan balik yang diberikan oleh guru sangat penting untuk hubungan.

Anak vyang terkadang merasa dikritik akan merasa memiliki hubungan



83

negatif terhadap guru. Penelitian menunjukkan bahwa bentuk umpan balik
seseorang mengarah pada hasil yang lebin negatif setelah kegagalan dari
pada yang positif. Bahkan, anak yang menerima pujian atau Kritik orang
lebih cenderung merasa negatif tentang kinerja mereka dan diri anak sendiri
dan cenderung bertahan dan meningkat. Umpan balik proses dan upaya
yang menekankan mendorong pertumbuhan anak (Skipper & Douglas,
2015). Ketika anak percaya bahwa upaya masa depan dapat mengarah pada
kesuksesan, mereka lebih cenderung melakukan usaha dan bekerja untuk
mencapai tujuan mereka sambil mempertahankan hubungan yang positif
dan produktif dengan guru. Selain itu, salah satu aspek yang paling penting
adalah bagaimana anak menafsirkan kesalahan mereka. Kesalahan harus
diperlakukan sebagai peluang dan target pembelajaran untuk pengembangan
di masa depan. Tujuannya adalah untuk dipelajari anak (Skinner & Greene,
2008). Umpan balik dan pujian positif tidak hanya akan mendorong anak
untuk belajar dari kesalahan mereka, tetapi juga penting untuk membangun
dan memelihara hubungan guru-murid yang kuat.

. Terdapat keakraban diantara guru dan anak.

Anak-anak lebih bersikap hormat ketika anak merasa bahwa orang dewasa
penting dalam kehidupan anak. Ketika guru menunjukkan kepedulian
kepada kehidupan anak, anak-anak tahu bahwa guru peduli dan kemudian
lebih cenderung peduli dengan orang lain. Sebenarnya, menunjukkan
kepedulian adalah salah satu cara untuk membangun hubungan positif.

Berdasarkan penelitian  mengeksplorasi peran persepsi anak sekolah
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menengah dalam pengembangan hubungan guru dengan anak. Salah satu
anak yang diwawancarai menyatakan bahwa anak tidak percaya guru harus
terlalu akrab dengan kehidupan anak. Namun, ketika ditanya siapa guru
terbaik yang pernah dimiliki, anak tersebut menggambarkan seorang guru
yang selalu bertanya tentang hidupnya dan siapa seseorang yang bisa anak
ajak bicara. Anak lain percaya bahwa guru tidak begitu peduli padanya
seperti halnya guru lainnya karena guru akan bangun untuk mengajar, dan
kemudian duduk kembali, berinteraksi seperlunya dengan anak (Cooper &
Miness, 2014). Dengan demikian, jelas bahwa keakraban memainkan peran
penting dalam mengembangkan hubungan guru-anak yang positif.

Banyak peneliti telah memperhatikan pentingnya keterikatan pribadi
yang kuat dari para guru kepada anak mereka. Guru juga merasakan
kebutuhan dasar akan keterkaitan, terutama dengan anak di kelas mereka.
Ketika guru memiliki hubungan negatif dengan anak, itu dapat
menyebabkan stres yang memengaruhi praktik dan kesejahteraan mereka.
Pentingnya hubungan guru dengan anak yang positif meluas ke kedua belah
pihak guru memberi nilai pada hubungan pribadi yang mereka miliki
dengan anak di kelas mereka (Spilled et al., 2011). Oleh karena itu,
keakraban dengan anak sangat penting untuk membangun dan
mempertahankan hubungan positif. Guru dan anak dapat saling memotivasi
saat mereka bekerja untuk meningkatkan kualitas lingkungan kelas. Namun,
ada beberapa guru yang mungkin berjuang dengan konsep yang

memungkinkan anak untuk mengenal anak secara pribadi. Beberapa guru
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bahkan mungkin takut bahwa keakraban akan menciptakan suasana yang
lebin tidak disiplin di kelas. Namun, ketika anak merasa disambut dan
nyaman, mereka lebih bisa menerima. Ketika guru dan anak menjadi lebih
akrab satu sama lain, itu menciptakan rasa kebersamaan (Brown, 2010).

e. Komunikasi diantara keduannya.

Saat berkomunikasi dengan anak, guru perlu berkomunikasi dengan
sopan. Mulai hari pertama sekolah, guru harus dapat memegang kendali.
Namun, ini tidak termasuk menjadi sombong, otoriter, atau tidak fleksibel.
Guru perlu menetapkan dan mempertahankan batasan, tetapi penting agar
guru juga dapat didekati Komunikasi yang efektif juga mencakup isyarat
verbal dan nonverbal. Bahasa tubuh, infleksi suara, dan ekspresi wajah
adalah aspek kunci dari komunikasi (Brown, 2010). Guru harus
mempertimbangkan perilaku mereka dari perspektif anak untuk memastikan
kata-kata dan tindakan mereka selalu merupakan bentuk komunikasi positif.
Guru dan anak menjadi lebih akrab satu sama lain, dapat menciptakan rasa
kebersamaan (Brown, 2010). Meluangkan waktu untuk menunjukkan pada
anak bahwa anak diperhatikan dan membantu menumbuhkan lingkungan
belajar yang membesarkan hati di mana baik hubungan maupun pendidikan

dapat berkembang.

Menurut Pianta (Fraire et al.,, 2013) mengemukakan tiga dimensi dari
hubungan guru dengan anak vyaitu diantarannya  kedekatan,  konflik,

danketergantungan. Berikut ini dijelaskan dalam setiap dimensi yaitu:
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Kedekatan, memaknai bahwa hubungan dekat dengan guru
memungkinkan  anak-anak untuk secara terbuka mengungkapkan
perasaandan segala jenis kekhawatiran anak sehingga anak butuh untuk
mendapatkan bimbingan yang tepat dari guru dan meningkatkan interaksi
yang positif. Melalui hubungan  dekatdengan guru, anak-anak
mendapatkan dukungan emosional dan keamanan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkanperilaku positif dikelas dan dengan rekan-rekan di
luar. Kedekatan yang lebih besar mungkin mendorong pembelajaran dan
kemampuan sekolah anak dan berhubungan dengan perasaan yang lebih
positif tentang sekolah, memiliki masalah perilaku yang lebih rendah,
memiliki keterampilan sosial yang baik, dan prestasi akademik yang
lebih tinggi. Sehingga membuat anak merasa naman saat berada di
sekolah.

Konflik mengukur tingkat interaksi yang negatif, dan kurangnya
hubungan antara guru dan anak, yang mungkin dapat meningkatkan
stress pada anak di kelas. Konflik guru dengan anak secara emosional
menghasilkan  perilaku negatif. Hubungan yang sangat konfliktual
dengan seorang guru dapat menyebabkan masalah perilaku serius,
terutama dalam ranah keterampilan sosial dan interaksi. Mereka juga
dapat menghambat performa akademik yang baikdan sikap positif
terhadap pekerjaan sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa konflik adalah
situasi dimana anak memiliki masalah dan tampak dalam perasaan tidak

nyaman pada guru. Konflik dapat bersumber dari masalah anak yang
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dibawa dari rumah dan perasaan anak bahwa anak kurang memiliki relasi
yang menyenangkan dengan guru. Hal itu dapat mempengaruhi kondisi
emosional ketika di kelas.

3. Ketergantungan (kelekatan, dan perilaku lebih bergantung) adalah situasi
dimana anak memiliki kecenderungan untuk selalu membutuhkan
bantuan guru. Anak terkadang sengaja bergantung pada guru agar anak
tersebut selalu diperhatikan oleh guru. Anak dengan ketergantungan yang
tinggi cenderung memiliki masalah baik dalam masalah belajar maupun
peilaku sehingga akan berdampak pada kemandirian anak. Seorang anak
yang terlalu tergantung pada guru cenderung ragu-ragu dalam eksplorasi
lingkungan kelas sekolah. Perilaku ketergantungan anak-anak dapat
menghalangi interaksi sosialdengan rekan-rekan dan perasaan asuh

kesepian dan sikap negatif terhadap sekolah.

Senada dengan pernyataan diatas hubungan guru dan anak dikatakan akrab
ketika suatu hubungan yang dilandasi dengan suasana hati hangat, kedekatan,
keterbukaan, saling memberi dan menerima. Salah satu kunci untuk menjadikan
anak bersedia bekerja keras dikelas, diluar kelas maupun dirumah yaitu dengan
mengembangkan hubungan yang hangat dengan anak. Guru harus dapat
membangun keakraban dengan anak namun dengan keakraban tidak boleh
menjadikan lemahnya aturan serta hilangnya ketegasan. Hubungan yang akrab
dapat diciptakan berupa guru tidak langsung menunjukkan kekurangan dan
kesalahan anak, guru tidak mengancam anak,guru tidak memotong pembicaraan

anak serta guru tidak tegang menghadapi anak (Susanto, 2015:199). Keakraban
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juga dapat tercemin dari pola komunikasi yang baik dan bermakna. Komunikasi
sangat penting bagi setiap orang sebab komunikasi merupakan proses sosial yang
fundamental dalam masyarakat.

Selanjutnya menurut Muzdalifah dan M Rahman (2005) menyatakan
hubungan guru dengan anak dikatakan baik apabila hubungan itu memilki sifat-
sifat sebagai berikut: a). Keterbukaan, sehingga baik guru maupun murid saling
bersikap jujur dan membuka diri satu sama lain; b) Tanggap bilamana seseorang
tahu bahwa dia dinilai oleh orang lain; c¢) Saling ketergantungan antara satu
dengan yang lain; d) Kebebasan yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan
mengembangkan keunikannya, kreatifitasnya dan kepribadiannya; e) Saling
memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu orang pun yang tidak
terpenuhi.

Hubungan guru dan anak baik maka akan memberikan manfaat bagi anak,
menurut penelitian White (2012) menyatakan bahwa ketika anak-anak mengalami
konflik dalam hubungan dengan guru mereka selama pendidikan awal, anak akan
mengalami  kondisi yang buruk dalam perkembangan bahasa yang lebih buruk
dalam perkembangan bahasa dan kompetensi akademik secara keseluruhan.
Sedangkan anak-anak yang memiliki hubungan dekat dengan guru akan
memberikan dampak yang baik pada kualitas tuisanyang berpengarun pada anak-
anak belajar keaksaraan.Sejalan pendapat diatas, Maulana et al., (2013)
menyatakan tentang dampak negatif ketika anak tidak memiliki hubungan baik
dengan guru yaitu anak akan memiliki perilaku yang buruk, anak akan menentang

aturan dan tidak ada anak yang memiliki kepercayaan pada guru maupun anak
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tidak akan mendengarkan perkataan guru atau nasihat bahkan tidak respect.
Kemudian anak yang memiliki hubungan yang baik akan berdampak pada
perilaku dikelas yang baik, anak akan memiliki motivasi belajar dan adanya
hubungan yang positif dapat membantu anak tertarik pada materi atau hal yang
berhubungan dengan belajar.

Jadi menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa hubungan guru dengan
anak vyaitu suatu interaksi yang saling mempengaruhi satu sama lain yang
memberikan dampak bagi positif ataupun negatif pada anak. Hubungan guru
dengan anak dikatakan positif jika sedikit ketergantungan dan konflik diantara
keduannya. Kemudian hubungan guru dan anak dikatakan positif jika memiliki
kedekatan yang baik. Artinya dalam hubungan tersebut ada keterbukaan,
kebebasan yang memperbolehkan setiap anak tumbuh dan mengembangkan
keunikannya,  kreatifitasnya dan  kepribadiannya serta saling  memenuhi
kebutuhan.

2.2.4 Hakikat Jenis Kelamin

Menurut Puspitawati (2013) istilah gender dan jenis kelamin adalah hal
yang berbeda, jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki
yang bersifat bawaan secara biologis sejak seseorang lahir dan merupakan ciptaan
Tuhan. Sedangkan Gender merupakan peran, fungsi, status dan tanggungjawab
antara laki-laki dan perempuan yang berbeda sebagai hasil dari pembentukan
konstruksi sosial budaya. Peran gender menurut Myers (Indarni, 2012) adalah
perilaku yang dipelajari di dalam suatu masyarakat atau komunitas yang

dikondisikan bahwa kegiatan, tugas-tugas atau tanggung jawab patut diterima baik
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oleh laki-laki maupun perempuan. Peran gender dapat berubah, dan dipengaruhi
oleh umur, kelas, ras, etnik, agama dan lingkungan geografi, ekonomi dan politik.
Faktor tersebut adalah faktor hormon dan keturunan, pengaruh sosial yang terdiri
atas pola asuh, psikoanalisisnya, teman sebaya, sekolah dan guru, media
elektronik. Selain itu juga ada faktor kognitif anak yang dapat mempengaruhi
daya pikirnya tentang peran gender (Santrock, 2007).

Menurut Papalia (2010) secara fisik pebedaan gender pada anak laki-laki
dan perempuan berbeda. Anak laki-laki lebih tinggi tingkat aktivitas penampilan
motorik dan agresi fisik yang cukup tinggi. Pada penelitian Indarni (2012) ada
perhatian khusus bahwa sekolah dan guru memiliki bias terhadap anak laki-laki
dan perempuan. Beberapa bukti menunjukkan bahwa di kelas terjadi biasa gender
terutama terhadap laki-laki, salah satunya anak laki-laki sering dianggap nakal.
Kepatuhan, mengikuti aturan, kerapian dan teratur biasanya sangat dihargai dan
berusaha ditegakkan di dalam Kkelas, perilaku tersebut biasanya lebih
mengkarakteristikkan anak perempuan daripada laki-laki. pendidikan yang bias
gender dapat melabel anak laki-laki sebagai anak yang berkerja di publik, bersifat
kuat, pemberani, nakal, dan sifat-sifat maskulin lainya, sedangkan perempuan
dianggap cocok berkerja dibagian domestik, bersifat lemah, penakut, mematuhi
aturan dan sifat-sifat feminin lainnya

Kemudian dalam hal kognitif anak perempuan cenderung lebih baik dalam
kemampuan berbicara, hitungan matematika tertulis dan mengingat suatu lokasi
objek sedangkan anak laki-laki lebih baik dalam analogi verbal, menyelesaikan

persoalan matematika secara lisan dan ingatan konfigurasi spasial. Dalam banyak
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penelitian perbedaan tersebut tidak banyak muncul sampai anak masuk ke sekolah
dasar atau lebih. Senada dengan hasil penelitian Damayanti K.A & Rachmawati
(2019) menyatakan bahwa terdapat perbedaan dalam hal kesiapan anak masuk
sekolah dasar, bahwa anak perempuan memiliki kesiapan yang lebih baik
daripada anak laki-laki dan hasil peneliian selanjutnya bahwa tingkat kecerdasan
dan jenis kelamin saling berinteraksi dalam membentuk kesiapan anak masuk
sekolah dasar.

Kemudian menurut Halpern (2007) kemampuan anak laki-laki dalam hal
matematika sangat beragam dibandingkan dengan anak perempuan. Dimasa anak
usia dini sampai masa praremaja dan remaja, anak perempuan cenderung lebih
baik dalam menggunakan bahasa, misalnya berdoa, membuat perjanjian,
pengetahuan dan elaborasi. Ketika di sekolah dasar anak perempuan lebih
berprestasi dari pada anak laki-laki. Anak perempuan mendapatkan nilai yang
lebih dan anak laki-laki lebih rentan untuk tidak naik kelas. Dilain sisi anak laki-
laki memberikan hasil yang lebih baik dari pada anak perempuan dalam tes ilmu
pengetahuan dan matematika ketika soal yang diberikan tidak terlalu berkaitan
dengan materi yang diberikan dari sekolah. Anak perempuan lebih menonjol
dalam bidang menulis sedangkan anak laki-laki menonjol dalam bidang ilmu
pengetahuan. Namun perbedaan akan lebih mencolok ketika pada saat anak laki-
laki dan perempuan memasuki masa SMA. Hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor vyaitu diantarannya pengalaman awal, perbedaan biologis

(perbedaan ukuran dan struktur otak) serta pengaruh kultural dan sosio ekonomi.
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Kemudian hubungan guru dengan anak laki-laki dan perempuan juga
berbeda, hasil penelitian Silva et al., (2011) guru memiliki hubungan yang lebih
positif dengan anak perempuan dari pada anak laki-laki. Kesenjangan gender
dalam hubungan guru anak juga ditemukan untuk anak-anak usia sekolah dan
guru mereka anakperempuan mengalami hubungan yang lebih dekat dan kurang
konflik dengan guru mereka daripada anak laki-laki (Buyse, Verschueren, &
Doumen, 2011) Para peneliti telah menyarankan bahwa perbedaan gender dalam
perilaku anak dapat menjelaskan kesenjangan gender dalam hubungan guru-anak.
Hamre et al., ( 2007 ) menyatakan bahwa tingkat yang lebih tinggi dari konflik
guru dengan anak. Konflik pada anak laki-laki mungkin dapat menjadi kuat
daripada anak perempuan dalam masalah perilaku. Pandangan ini menegaskan
bahwa guru mengalami konflik kurang dengan anak prempuan karena anak
perempuan menyajikan lebih sedikit masalah perilaku yang mungkin memerlukan
koreksi atau disiplin. Sehingga anak perempuan pada umumnya lebih berhasil di
sekolah daripada anak laki-laki. Hartley dan Sutton (2013) baru-baru ini
melaporkan bahwa anak laki-laki mengembangkan stereotip gender hasil
penelitiannyaanak perempuan dianggap sebagai akademis unggul berkenaan
dengan motivasi, kemampuan, kinerja, dan self-regulation.

Anak perempuan lebih dapat di harapkan dari pada anak laki-laki untuk
bertindak sesuai dengan aturan-aturan sosial, yang menjadikan anak perempuan
lebih baik untuk mengatur perilaku dan emosinya. Sejalan dengan pandangan ini,
studi meta analisis telah menunjukkan bahwa anak perempuan memiliki motivasi

tinggi dan kemampuan untuk terlibat dalam regulasi perilaku dari anak laki-laki
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(Cross et al., 2011 ). Perbedaan gender juga telah dilaporkan sehubungan dengan
penggunaan kebiasaan strategi regulasi emosi. Misalnya, anak perempuan
cenderung menggunakan strategi yang bertujuan untuk memecahkan masalah
dalam rangka untuk merasa lebih baik (yaitu, strategi berorientasi masalah) lebin
sering daripada anak laki-laki. Sebaliknya, anak laki-laki cenderung emosional
melepaskan diri dari situasi stres (yaitu, strategi emosi-oriented) lebih sering dari
pada anak perempuan.
2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel
yang disusun dari berbagai teori di dalam penelitian yang telah dideskripsikan.
Berdasarkan teori-teori yang sudah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis
secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan
antar variabel yang diteliti (Sugiono, 2010:95). Jadi menurut peneliti kerangka
berpikir merupakan faktor-faktor kunci, variabel-variabel dan sintesa hubungan
antara dimensi yang disusun dalam bentuk narasi dan disusun setelah adanya
kesimpulan sementara yang telah dirumuskan terlebih dahulu.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu dimulai dari pentingnya
seseorang anak memiliki sebuah kesiapan dalam mempersipakan anak masuk
sekolah dasar. Kesiapan anak masuk sekolah dasar merupakan aspek yang sangat
penting unuk keberlangsungan dan kelancaran akademik ditingkat selanjutnnya.
Ketika anak belum memiliki kesiapan maka seseorang itu akan mengalami
kesulitan saat menjalankan suatu hal. Apabila anak tidak memiliki kesiapan

namun dipaksakan untuk mengerjakan suatu hal, kemungkinan anak tersebut akan
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tertekan dan frustasi. Sebaliknya ketika anak sudah memiliki kesiapan, anak akan
mampu beradaptasi di lingkungan sekolah dasar. Kesiapan masuk sekolah dasar
mencakup aspek fisik-motorik, sosial-emosional, dan kognitif yang termasuk
mencakup bahasa di dalamnya.

Ketika  kesiapan  begitu penting namun pada fakanya dalam
mempersiapakan anak masuk sekolah dasar masih banyak orangtua Yyang
mempersiapkan anak masuk sekolah dasar hanya terfokus pada aspek kognitif.
Orangtua hanya mengutamakan Kkesiapan pada aspek akademik tanpa
memperhatikan aspek yang lain. Seolah-olah menjadikan bahwa aspek kognitif
adalah satu-satunya aspek penentu kesiapan anak masuk sekolah dasar.

Orangtua dan guru juga memiliki pandangan yang berbeda dalam
mempersiapkan anak masuk sekolah dasar. Guru lebih mengutamakan aspek
sosial dan emosi dan mengembangkan segala aspek perkembangan anak. Namun
karena tuntutan orangtua yang selalu mengedepankan aspek kognitif maka guru
taman kanak-kanak harus mengikui kemauan orangtua yang menitik berkaitkan
pada kemampuan kognitif seperti tugas baca tulis dan hitung.

Di dalam kesiapan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu berupa regulasi diri dan faktor eksternal yang
berupa hubungan anak dengan guru. Kemampuan regulasi diri yang dimiliki anak
akan berpengaruh pada kontrol sosial dan emosional anak saat berinteraksi dengan
orang lain. Regulasi diri terbentuk adanya hubungan antara guru dengan anak
yang juga akan berdampak pada kualitas kepribadian anak dan aspek

perkembangan anak. Semakin baik hubungan anak dengan guru maka tidak
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menutup kemungkinan bahwa kesiapan anak juga lebih baik dan anak tidak akan
mengalami  kegagalan dalam pendidikan selanjutnya. Namun sebaliknya ketika
anak memiliki Kkualitas hubungan yang kurang baik dengan gurunya maka anak
akan mengalami kesulian dalam penndidikan selanjutnya.

Kemudian pengaruh yang ditimbulkan pada regulasi diri terhadap kesiapan
anak masuk sekolah dasar akan di mediasi oleh hubungan guru dengan anak.
Kemudian regulasi diri dan hubungan guru dengan anak akan diperkuat atau
diperlemah oleh faktor jenis kelamin. Bahwasanya anak perempuan akan
memiliki regulasi diri yang baik sehingga akan berdampak bagi kesiapan
memasuki sekolah dasar. Namun bisa jadi sebaliknya regulasi pada diri anak laki-
laki bisa jadi kurang baik sehingga akan memperlemah pengaruh regulasi dengan
kesiapan anak memasuki sekolah dasar. Begitu pula dengan vaiabel hubungan
anak dengan guru juga akan di perkuat atau diperlemah dengan jenis kelamin.
Anak laki-laki terkadang memiliki hubungan dengan guru yang buruk berbeda
dengan anak perempuan yang memiliki sediki konflik dengan gurunya di sekolah.
Ataupun bisa terjadi sebaliknya, anak laki-laki justru memiliki regulasi diri dan
hubungan yang baik dengan gurunnya. Berikut ini kerangka berfikir digambarkan

dengan bagan seperti dibawah ini:
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Pada saat mempersiapkan anak masuk sekolah
dasar masih banyak orangtua yang hanya terfokus
pada aspek kognitif padahal untuk
mempersiapkan anak masuk sekolah

membutuhkan aspek yang bersifat multidimensi

A\ 4 v

Hubungan Anak
dengan Guru

l l

Regulasi diri

Anak laki-laki maupun perempuan harus memiliki regulasi
yang baik. Setiap anak juga harus memiliki hubungan

yang erat dan positif dengan guru. Namun sebaliknya,

jika dalam hubungan anak dengan guru tidak baik maka

akan berdampak pada kesiapan anak masuk sekolah

v

Ketidaksiapan Anak
Memasuki Sekolah
Dasar

v

Kesiapan Anak Memasuki
Sekolah Dasar

Gambar 2.1 Kerangka berfikir pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan anak
memasuki jenjang sekolah dasar.
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2.4 Hipotesis
Menurut Azwar (2016) hipotesis adalah jawaban semementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Hal tersebut bahwa jawaban yang diberikan harus
didasarkan pada teori yang relevan dan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Hasil fakta-fakta yang ditemukan kemudian dirumuskan
keterkaitannya antara variabel satu dengan yang lainnya. Hipotesis di dalam
penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh antara regulasi diri terhadap kesiapan anak memasuki
jenjang sekolah dasar.
2. Terdapat pengaruh regulasi diri terhadap hubungan anak dengan guru.
3. Terdapat pengaruh hubungan anak dengan guru terhadap kesiapan anak
memasuki jenjang sekolah dasar.
4. Terdapat efek moderator pada pengaruh regulasi diri terhadap hubungan
anak denan guru.
5. Terdapat efek mediator pada pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan anak
memasuki jenjang sekolah dasar.
6. Terdapat efek moderated mediation pada regulasi diri terhadap kesiapan

anak memasuki jenjang sekolah dasar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

bahwa:

5.11

5.1.2

5.1.3

Hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan

Terdapat pengaruh antara regulasi diri terhadap kesiapan anak memasuki
sekolah dasar di Kab. Semarang. Hubungan tersebut memiliki penggaruh
yang signifikan yang berarti bahwa ketika anak memiliki reuglasi yang
rendah maka akan berdampak pada kesiapan anak masuk jenjang sekolah
dasar

Regulasi diri terbukti berpengaruh signifikan terhadap hubungan anak
dengan guru di Kab. Semarang. Pengaruh tersebut memiliki makna bahwa
anak yang memiliki regulasi yang positif maka anak tersebut akan mudah
dalam berinteraksi dengan orang lain (guru). Begitupun sebaliknya anak
yang memiliki regulasi rendah maka anak akan kesulitan dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Hubungan guru dengan anak memiliki pengaruh terhadap kesiapan anak
masuk sekolah dasar di Kab. Semarang. Kualitas hubungan anak dengan
guru memberikan dampak yang signifikan pada kesiapan anak masuk
sekolah dasar. Semakin positif hubungan anak dengan guru maka kesiapan
yang dimiliki anak untuk masuk sekolah dasar akan semakin baik pula.
Sebaliknya ketika anak memiliki kualitas hubungan yang buruk maka akan

mengalami kesulian dalam kesiapan memasuki jenjan sekolah dasar.
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5.15

5.1.6
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Tedapat efek moderator pada regulasi diri terhadap hubungan anak dengan
guru. Pada hasil penelitian ini efek moderator terjadi pada anak laki-laki
tidak pada anak perempuan. Terdapat pola interaksi yang berbeda antara
regulasi diri terhadap hubungan anak dengan guru pada anak laki-laki dan
perempuan.

Terdapat efek mediator pada regulasi diri terhadap kesiapan anak masuk
sekolah dasar pada anak laki-laki signifikan namun pada anak perempuan
tidak. Laki-laki membutunkan pengembangan kualitas hubungan yang
positif. Namun pada anak perempuan kualitas hubungan anak dan guru
tidak menjadi faktor utama dalam mempersiapkan anak masuk sekolah.
Sebab anak perempuan dapat membina kualitas hubungan guru yang lebih
baik dari pada anak laki-laki.

Terdapat efek moderated mediation pada regulasi diri terhadap kesiapan
anak memasuki jenjang sekolah dasar. Pengaruh regulasi diri terhadap
hubungan anak dengan guru memiliki efek interaksi yang berbeda antara
anak laki-laki dan perempuan. Efek mediasi yang berupa hubungan anak
dengan guru juga memberikan kontribusi pada kesiapan anak masuk

sekolah dasar khusunya pada anak laki-laki

5.2 Saran

5.2.1 Saran bagi orangtua

Sebaiknya orangtua dan guru bekerja sama dalam mengembangkan aspek

perkembangan anak yang di butuhkan untuk mempersiapkan anak masuk sekolah

dasar

bukan hanya mengembangkan aspek kongitif semata namun harus
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memperhatikan aspek yang lain seperti mengembangkan kemampuan regulasi
diri, aspek fisik, aspek sosial dan aspek emosi.

5.2.2 Saran bagi guru

Seorang guru harus selayaknya memiliki kedekatan yang baik dengan
anak baik pada anak laki-laki maupun perempuan. Sebab anak-anak yang kurang
mendapatkan dukungan emosional dari guru-guru akan berpengarun pada
perkembangan anak, berbeda dengan anak yang mendapatkan dukungan dari guru

akan memiliki kesiapan yang baik dalam kesiapan anak masuk sekolah dasar.
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